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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad lainnya.
Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) ‘Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing-Nemor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalamhuruf latin sebagai

berikut:
l:a 2id o=1d 4k
<:b 3:z Lt Jd:l
<ot our Liz aim
&g By | o n
z:J Ul S g0 SIW
c:h Siisy i f »:h
¢ . kh B a:q sy

2. Konsonan Rangkap
Konsonan Rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :
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4234 = mugaddimah
355l Ladl = al-madinah al-munawwarah
3. Vokal

a. Vokal Tunggal

fathah ~ ditulisa contoh 158
kasrah __ditulisi contoh a5
dammah  ditulisu contoh&:&

b. Vokal Rangkap
Vocal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh :/&& 5 =Zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “‘au”
Contoh :J5 = haula Jsi= gaula
4. Vokal Panjang (maddah)
| dan . (fathah) ditulis a contoh: W& = gama
s (kasrah) ditulis T contoh: a5 = rakim
5 (dammah) ditulis @ contoh: 23l =ulim
5. Ta Marbitah
Ta’ marbiitah yang mati atau mendapat harkat sukun ditulis /h/
Contoh : 42&401 434 = Makkah al-Mukarramah
.30yl 42 ozl = al-Syar ‘ivah al-\slamiyyah
Ta marbitah yang hidup, transliterasi nya /t/
Lyl 4 Ralii= al-hukiimarul- islamiyyah
$ 5 5iall 4001 = al-sunnatul-mutawatirah
6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) di awal kata ditulis dengan vokal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ( *)



Contoh : g% =1iman, bukan ‘iman
Y13 = ittipad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah
7. Lafzuw’ Jalalah
Lafzu’ Jalalah (kata 4 ) yang berbentuk frasa nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh : 42 ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah
4\ ditulis: Jarullah.
8. Kata Sandang “al-*.
a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-*, baik pada kata'yang dimulai dengan huruf
gamariah maupun syamsiah.
contoh: 4u3all SWYI= al-amakin al-mugaddasah
Re sl i = al-siyasah al-syariyyah
b. Huruf “a” pada kata sandang “al-** tetap ditulis dengan huruf kecil, meskipun
merupakan nama diri.
Contoh: (535 3%l = al-Mawardi
N1 = al-Azhar
37 3atall = al-Mansiirah
c. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an ditulis dengan
huruf kapital.
Contoh: Al-Afgant adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim
Singkatan :
saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt.= subhanahu wa ta’ala
ra. = radiyallahu ‘anhu

Q.S. = al-Qur’an Surat



UU = Undang-Undang
M. = Masehi/Miladiyyah
H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetak
= tanpa tah
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ABSTRAK

Nama : Andi Muhammad Wahyu Arief Wardana

NIM/NIMKO :181011139/85810418139

Judul Skripsi : Eksploitasi Pengemis di Ruang Publik dalam Tinjauan Hukum
Islam (Studi Analisis Fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 Tahun
2021)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami hukum mengemis
dalam tinjauan hukum Islam dan juga untuk mengetahui studi analisis fatwa MUI
Sulawesi Selatan No 01 tahun 2021 tentang eksploitasi pengemis di ruang publik.
Permasalahan yang peneliti angkat dalam penelitian iniyaitu; Pertama, bagaimana
hukum mengemis dalam-tinjauan hukum Islam. Kedua, bagaimana studi analisis
fatwa MUI Sulawesi Selatan. No. 01 tahun 2021 tentang eksploitasi pengemis di
ruang publik.

Penelitian ini- merupakan. penelitian pustaka - (library research) vyaitu
menggunakan data atau bahan yang diperoleh dari hasil penelitian artikel dan buku-
buku referensi-yang membahas topik yang berkaitan dengan judul yang dikaji oleh
peneliti, dengan menggunakan metode pendekatan normatif dan kenseptual.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut; Pertama, Hukum
Asal dari pengemis ialah haram, namun-ada beberapa kondisi-tertentu yang
membolehkan mengemis. Berikut ini pembagian hukum pada kondisi haram dan
mubah: Kondisi pertama sebagaimana menurut pandangan Ulamamenyebutkan
hukum asal.dari mengemis atau meminta-minta ialah haram, dengan dalil-dalil dari
Al-Qur’an dan Hadis-hadis Nabi saw. Kondisi kedua ialah ketika kondisi kebutuhan
sangat mendesak dan adanya kemudaratan atau hajat yang sangat penting. Kedua,
Fatwa yang dikeluarkan MUI Sulawesi Selatan tentang eksploitasi pengemis di
ruang publik merupakan solusi keummatan yang perlu diikuti. Sekalipun demikian,
fatwa tersebut tidak mengikat sepenuhnya, walau demikian, fatwa MUI Sulawesi
Selatan ini patut diperhatikan dan diikuti karena dalam melakukan istinbat hukum
sesuai dengan kaidah yang - ditetapkan para ulama terdahulu dengan
mengedepankan aspek maslahah serta pertimbangan maghasid al-syariah. Dalam
putusannya, MUI Sulawesi Selatan selalu menyajikan dalil, kaidah dan pendapat
ulama sebagai pegangan dan-acuan dalam membuat aturan atau pedoman
melaksanakan ibadah. Dasar hukum yang digunakan oleh MUI Sulawesi Selatan
dalam menetapkan keharaman eksploitasi pengemis di ruang publik hampir
sebahagiannya memakai dalil-dalil larangan meminta-minta. Sederhananya, fatwa
yang dikeluarkan MUI Sulawesi Selatan ini menjadi solusi bagi seluruh umat
beragama, khususnya Islam dalam menjalankan ibadahnya masing-masing.

xii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai agama yang sempurna lagi paripurna, Islam juga agama yang
memudahkan penganutnya. Kita tidak diajarkan untuk bersifat kaku atau keras,
mengajarkan Kkita bagaimana setiap rutinitas kehidupan dan pembebanan ibadah
itu sangat terjangkau kemampuannya bagi seluruh manusia tanpa terkecuali, entah
itu yang muda atau tua, laki-laki atau perempuan,.yang kaya atau miskin, dan
sebagainya. Islam datang dengan membawa sesuatu yang mudah, mudah dan
memudahkan  untuk semua aspek kehidupan, seperti- tentang ibadah dan
muamalah.

Allah swt. berfiman dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 85.

K S 2w g

Terjemahnya:

Allah menghendakl kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesusahan
bagimu.!

Ayat yang lain, Allah swt. berfiman dalam Q.S. Al-Maidah/5: 6

28 - 2

s ;ijﬁjcﬁw&wmig;u

:U}S %%
Terjemahnya:

Allah tidak ingin menyulitkan kalian, tetapi dia hendak memberSIhkan
kamu dan menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, agar kalian bersukur.?

Di dalam ayat lain pula dikatakan Q.S. Al-Hajj/22: 78.

1Kementerian Agama R, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. |; Ciputat: Penerbit Cipta Bagus
Segara, 2011), h. 28.

2Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 108.



Terjemahnya:
Dan Dia tidak menjadikan kesukaran untuk kalian dalam beragama.®

Mudah dan sempurna di sini membahas seluruh kehidupan manusia,
bayangkan saja Islam mengajarkan kita adab memasuki kamar mandi, bagaimana
tata cara yang baik menghilangkan najis dan hadas, hingga perkara-perkara yang
terbilang besar, seperti agidah, semua telah dibahas tuntas di dalam agama Islam.
Tak terkecuali tentang adab tolong-menolong sesama muslim.

Selain Islam membahas dan memerintahkan manusia untuk beribadah,
Islam juga memerintahkan untuk saling..tolong- menolong. Islam juga
memerintahkan ‘manusia untuk bekerja dan mencari nafkah. Sesungguhnya
bekerja menghasilkan rezekimerupakan salah satu bentuk ibadah yang murni dan

inti. Dalam-hal ini-Allah Swt. Berfirman dalam Q.S. Al-Jumu’ah/62: 10.
OFLE ST sl 18370 &1 [ e Lkl 55013 Iype B AN ol 150

Terjemahnya:

Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi;
dan‘carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kalian
beruntung.*

Karena bekerja untuk mendapatkan rezeki adalah suatu ketaatan terhadap
perintah Allah swt. dan kepatuhan terhadap perintah Nabi Muhammad Saw. Dan
di dalam agama Islam pun diajarkan untuk mencari harta dengan cara yang halal
dan Islam melarang untuk mencari harta dengan cara yang tidak benar. Di
samping menganjurkan para umatnya untuk bekerja dan tidak menganggur, Islam
pun menekankan kepada mereka, agar selalu mempraktikan nilai-nilai akhlak di
saat mereka bekerja. Karena sesungguhnya, kekuatan ekonomi dan kuantitas
produksi dalam masyarakat ternyata berkaitan erat dan mempunyai korelasi

(hubungan) yang sangat sempurna dengan konsekuensi akan nilai-nilai akhlak

3Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 341.

4Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 554



dalam bekerja.® Islam merupakan agama yang sangat memperhatikan aspek
sosial. Apabila kita kembali menelaah Alguranul Karim dan hadis Nabi, kita akan
menemukan bahwa aspek sosial merupakan aspek yang menempati tempat yang
sangat penting setelah agidah, sebab Islam diutus sebagai agama rahmat untuk

menaungi alam semesta.

Allah berfirman Q.S. Al-Fath/48: 29.

Terjemahnya:
Muhammad -itu-adalah utusan Allah dan-orang-orang yang bersama
dengan dia adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang
sesama mereka.’

Islam tidak membiarkan masalah memberikan periclongan itu dalam
bentuk yang sulit, tetapi Islam telah menjelaskannya dan mengaturnya dalam
beberapa peraturan yang wajib ditaati oleh setiap Muslim serta-dipraktekkan,
sebagaimana hak orang fakir untuk mendapatkan pertolongan dan bantuan dari
saudara. Muslim yang mampu dan yang mengetahui hal itu harus menolong dan
membantunya.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Kemendikbud RI, kata
“tolong” diartikan dengan suatu Kegiatan minta tolong yang dalam hal ini
disamakan dengan kata “bantu”. Sedangkan menolong didefinisikan dengan suatu
kegiatan membantu meringankan beban (penderitaan, kesukaran dan sebagainya)’

“Anas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

SAhmad Abdul Ghaffar, Agar Harta Tidak Menjadi Fitnah, Cet | (Jakarta: Gema Insani
Presss, 2004) h. 19

®Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 515.

'KEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tolong (4 April 2022).



il lduasY ad s Shslayy
Artinya:

Demi dia yang menggenggam jiwaku, seorang belum beriman jika tidak
mencintai tetangganya (saudaranya) seperti mencintai dirinya sendiri.

Abu Hurairah ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. bersabda,

Q. epor o AN 55 scoee oo d.2 sall 2% s 2al 9st 2Te s 2a1
4y oy 4.50};;) (A2 ﬁ.:j& g,o_<.g ¢ /jd\ > u’f}‘J‘J céff}d\ 815 Q’f)’“ﬂ
Artinya:
Setiap orang dari kalian adalah cermin saudaranya.”

Kedua hadis di atas pada dasarnya mendorong umat Muslim untuk saling
mencintai dan peduli.terhadap orang lain. Di antara hal yang baik dalam tolong
menolong adalah kita menolong atau membantu seseorang yang jatuh dalam
kemiskinan:

Fenomena kemiskinan merupakan sesuatu yang nyata dalam kehidupan
masyarakat sehari-hari. Kemiskinan juga menjadi problema-sosial, antara lain
pencurian, “mengemis dan lain sebagainya. Dalam hal tersebut ‘menimbulkan
berbagai ‘persoalan yang memengaruhi setiap aspek Kehidupan, diantaranya
adalah’kurangnya ketertiban dalam masyarakat, kehidupan masyarakat terganggu,
tingkat pendidikan rendah/terbatas, dan juga tidak menutup kemungkinan terjadi
tindakan yang bertolakbelakang terhadap prilaku keagamaan seseorang.
Pengemis disini merupakan salah satu korban dari kemiskinan, sehingga mereka
dianggap telah menyimpang dari nilai dan-norma yang berlaku. Pengemis dalam
hal ini adalah orang sehat dan kondisi tubuh yang tidak kurang apapun.

Pengemis merupakan bagian dari fenomena dalam masyarakat yang tidak

dapat dipisahkan dari realitas kehidupan masyarakat dan merupakan salah satu

8Muhammad ibn Isma’1l Abb Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, jilid 1 (cet. 2: Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), h. 12.

%Abii Dawiid Sulaiman lbn Asyas, Sunan Abi Dawiid, Juz 4 (Beirut: Maktabah al-
‘Asriyah, 2010) h. 280.



jalan pintas bagi orang miskin untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Pengertian
pengemis telah termaktub dalam pasal 1 Peraturan Pemeritah Republik Indonesia
Nomor 31 Tahun 1980 Tentang Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis,
yang berbunyi: “Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan
dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai cara dan alasan untuk
mengharapkan belas kasihan dari orang lain”.*°
Kata pengemis lazim digunakan untuk sebutan bagi- orang yang
membutuhkan uang, makan, tempat tinggal, atau-hal lainnya dari orang yang
ditemuinya dengan _cara meminta. Berbagai atribut mereka gunakan, seperti
pakaian compangcamping dan lusuh, gelas plastik, atau bungkus permen, atau
kotak kecil-yang mereka gunakan untuk menempatkan uang yang mereka
dapatkan dari meminta-minta. Mereka menjadikan pengemis sebagai pekerjaan
mereka dengan berbagai macam alasan, seperti kemiskinan dan-ketidakberdayaan
mereka karena lapangan pekerjaan yang sempit.!
Islam sendiri tidak mensyariatkan meminta-minta, karena Rasulullah saw.
bersabda dalam hadisnya
P e aas o o w g gh G o0 Sl i u
Artinya:
“Terus-menerus seseorang itu suka meminta minta pada orang lain hingga

pada hari kiamat dia datang dalam keadaan diwajahnya tidak ada sepotong
daging pun.”

Operaturan Pemeritah Republik Indonesia Nomor 31 Tahun 1980 Tentang
Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis, Pasal 1.

"Dimas Dwi Irawan, Pengemis Undercover: Rahasia Seputar Kehidupan Pengemis,
(Jakarta: Titik Media Publisher, 2013), h. 1.

12Muhammad ibn Isma’il Abv Abdillah al-Bukhari, Sakih Bukhari, jilid 2 (cet. 2: Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), h. 343.



Dalam hadis lain Rasulullah saw. bersabda,
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Artinya:
“Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan
mulailah  dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik
sedekah adalah yang dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya.
Barangsiapa menjaga kehormatan dirinya maka Allah akan menjaganya dan
barangsiapa yang merasa cukup maka-Allah akan memberikan kecukupan
kepadanya.”

Masalah pengemis ini telah merebak -luas. di kota-kota di Indonesia,
khususnya di kota Makassar sendiri terdapat pengemis yang berkeliaran, mulai
dari anak-anak; orang dewasa, hingga lansia.'* Mereka mengemis di jalan-jalan
di setiap perempatan lampu merah, dari toko ke toko lain, di tempat-tempat yang
ramai-atau wisata, dari rumah ke rumah atau tempat-tempat lain-yang bisa mereka
mintai sumbangan. Mereka tidak semata-mata untuk memenuhi kebutuhan primer
saja, tetapi sudah merupakan pekerjaan tetap yang prospek kelestariannya akan
terus berlanjut.

Melihat merebaknya pengemis di tengah masyarakat Indonesia terutama
di Sulawesi- Selatan, MUI Sulawesi - Selatan mengeluarkan fatwa yang
mengatakan larangan mengeksploitasi atau memberikan sesuatu kepada
pengemis.

Berlandaskan latar belakang di atas, perlu adanya pendalaman kajian
tentang bagaimana “Eksploitasi Pengemis di Ruang Publik dalam Tinjauan

Hukum Islam (Studi Analisis Fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 Tahun 2021)”.

B3Muhammad ibn Isma’il Abb Abdillah al-Bukhari, Sahih Bukhari, jilid 2 (Cet. 11; Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah), h.112.

14«Pengemis Anak-anak Menjamur di Makassar”, Situs resmi Detikdotcom,
https://news.detik.com/berita/d-4810627/pengemis-anak-anak-menjamur-di-makassar (10
November 2021)



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan apa yang peneliti telah paparkan, maka pokok permasalahan
yang akan dijadikan pembahasan dan akan diteliti lebih dalam yaitu:
1. Bagaimana mengemis dalam tinjauan hukum Islam?
2. Bagaimana studianalisis fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 tahun 2021

tentang eksploitasi pengemis di ruang publik?
C. Pengertian Judul

Untuk menghindari-kekeliruan penafsiran, serta untuk- memperjelas topik
yang menjadi judul pembahasan pada penelitian: Eksploitasi pengemis di ruang
publik dalam tinjauan hukum Islam (studi analisis fatwa MUl Sulawesi Selatan
no. 01 tahun 2021), maka peneliti akan menjabarkan terlebih-dahulu kata-kata
yang terdapat pada judul penelitian ini, antara lain:

1. Eksploitasi

Eksploitasi ialah pemanfaatan-untuk keuntungan sendiri; pengisapan;

pemerasan (tentang tenaga orang).*®
2. Pengemis

Secara bahasa pengemis di dalam Bahasa Arab disebut dengan al-
Tasawwul, yang berarti meminta-minta. Sedangkan menurut istilah adalah
kebiasaan meminta-minta kepada orang yang memiliki mata pencaharian yang
halal atau dapat memperolehnya'®. Sedangkan pengemis ialah Pengemis adalah

orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka

PKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksploitasi (4 April 2022).

BAl-Maany, “Jsill”, Situs Resmi Al-Maany, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-
ar/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%B3%D9%88%D9%84/ (19 Juli 2022).


https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%B3%D9%88%D9%84/
https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%A7%D9%84%D8%AA%D8%B3%D9%88%D9%84/

umum dengan berbagai cata dan alsan untuk mengharapkan belas kasihan dari
orang lain.!’
3. Eksploitasi Pengemis
Eksploitasi ialah pemanfaatan untuk keuntungan sendiri; pengisapan;
pemerasan (tentang tenaga orang).'® Sedangkan pengemis ialah pengemis adalah
orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka
umum dengan berbagai cata dan alsan untuk mengharapkan belas kasihan dari
orang lain.%°
4. Ruang Publik
Ruang sosial yang umumnya terbuka dan dapat diakses oleh siapa saja,
misalnya jalan (termasuk trotoar), alun-alun, taman, dan pantai. %
5. -Tinjauan
Pandangan, pendapat (sesudah menyelidiki, mempelajari, dsb)?*
6. Hukum Islam
Hukum Islam merupakan istilah yang sering dipakai sebagai terjemahan dari
al-Figh al-Islami atau al-Hukmu al-Syar’i. Para ulama mendefinisikan al-Hukmu

al-Syar’i sebagai:
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YAsep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang:Lentera Hati,
2012), hal. 56

BBKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksploitasi (4 April 2022).

YAsep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati,
2012), hal. 56

2KEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ruangpublik (4 April 2022).

2IKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tinjauan (25 Juni 2022).

22Abd al-Wahhab Khalaf, ‘llmu Usil al-Figh (Kairo: Maktabah al-Da’wah, 1431 H/2010
M), h. 96.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/ruangpublik%20(4
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/tinjauan%20(25

Artinya:
Perintah Allah yang berhubungan dengan perbuatan-perbuatan mukalaf,
baik berupa tuntutan (perintah atau larangan), pilihan maupun bersifat wad’i

7. Studi Analisis
Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan sebagainya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk perkaranya,
dan sebagainya).?®> Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai penguraian
suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta
hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman
arti keseluruhan?*.
8. Fatwa
Fatwa secara bahasa merupakan bentuk masdar dari kata al-Ifiaa’ yang
berarti \jawaban?®. Sedangkan menurut isitilah Fatwa adalah jawaban tentang
masalah dari permasalahan syariat®®
9. Fatwa Mui Sulawesi Selatan No 01 Tahun 2021.
Fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) Sulawesi Selatan No. 01 Tahun
2021 tentang Eksploitasi dan Kegiatan Mengemis di Jalanan‘dan-Ruang Publik,
adalah sebagai berikut:?’

a. Haram mengeksploitasi orang untuk meminta-minta

ZKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD R,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/analisis (4 April 2022).

24Aris  Kurniawan, 13 Pengertian Analisis Menurut Para Ahli, Tersedia:
http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia/, (25 Juni
2022)

25 Abii al-Fadl Muhammad Ibn Mukram Ibn ‘Ali Jamaluddin Ibn Manziir, Lisan al- ‘Arab,
Jilid 15 (Cet. III; Beirut: Dar Sadir, 1993 M/1414 H), h.147.

% Al-maany, “ssd” Situs Resmi Al-Maany, https://www.almaany.com/ar/dict/ar-
ar/%D8%AT7%D8%A7%D9%81%D8%AA%D9%88/ (19 Juli 2022).

2"Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, Fatwa Eksploitasi dan kegiatan
Mengemis di Jalanan dan Ruang Publik, No. 01 Tahun 2021. (https://muisulsel.com/mui-sulsel-
rilis-fatwa-perdana-haramkan-memberi-pada-pengemis-di-jalan). (4 April 2022).


https://muisulsel.com/mui-sulsel-rilis-fatwa-perdana-haramkan-memberi-pada-pengemis-di-jalan
https://muisulsel.com/mui-sulsel-rilis-fatwa-perdana-haramkan-memberi-pada-pengemis-di-jalan
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b. Bagi pemberi, haram memberi kepada peminta-minta di jalanan dan ruang
publik karena mendukung pihak yang mengeksploitasi pengemis serta tidak
mendidik karakter yang baik;

c. Bagi pengemis; 1. Haram jika yang bersangkutan memiliki fisik serta karena
faktor malas bekerja, 2. makruh jika yang bersangkutan meminta di jalanan/
tempat publik yang bisa membahayakan dirinya

d. Wajib bagi pemerintah untuk menyantuni, memelihara dan membina dengan
sebaik-baiknya.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini merupakan referensi penelitian dan penelitian terdahulu yang
peneliti jadikan sebagai rujukan dalam penelitian ini.
1. “Referensi Penelitian

a. Al-Fatawa Baina al-Indibar Wa al-Tasayyub, karya dari Yusuf al-Qardawi.
Kitab ini. menjelaskan mengenat ketentuan dalam fatwa, kedudukan fatwa, dan
syarat-syaratnya. Kitab ini juga menjelaskan rukun-rukun dalam fatwa, dan
juga contoh-contoh dari sifat seorang mufti.?

b. Magasid al-Syarz7’ah al-Islamiyyah, buku ini berjudul Maqasid al-SyarT’ah yg
ditulis oleh Zaif Ibn Muhammad al-Ramani. Buku ini karya ke-enam dari
syaikh. Buku ini memperkenalkan dari Magasid al-Syari’ah dalam pencipta
manusia, dalam meletakkan bentuk penjagaan dengan maslahat-maslahat
makhluknya pada masa ini dan masa yang akan datang. Bahwa tidak ada hasil
dari maslahah kecuali untuk menuntun dan mengarahkan manusia, dan untuk
menetapkan untuk mengikuti hukum-hukum syariat secara kulli dan juz'i.

Berhukum dengan model yang totalitas tanpa ada yg samar dan bantahan.

ZYusuf al-Qardawi, al-Fatawa Bayna al-Indibat wa al-Tasayyub (Naskhotu al-
Elektroniyah), h. 1.
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Sesungguhnya buku ini menjelaskan tentang bagaimana maqasid syariah ada
untuk menjaga kemaslahatan makhluk dan untuk menghindarkannya dari
kemafsadatan.

Buku ini dibuka dengan menjelaskan secara relevan makna maslakah
kemudian menaruh susunan-susunan maslahah  sesuai dengan zatnya.
Kemudian menjelaskan macam-macam maslahah sesuai kebutuhan manusia
yang berbeda-beda, kemudian' memberikan contoh-contoh yang realitas pada
kejadian sehari-hari kemudian ditutup dengan al-khatimah.?®

c. Al-Nazmu al-Maliyyah F7 al-Islam, kitab yang. ditulis oleh Qutb 1brahim
Muhammad ini memaparkan pembahasan infaq pada bab tiga, yaitu tentang al-
infag al-*‘Am. Salah satu pembahasannya adalah bahwa infaq harus disalurkan
untuk kebutuhan yang tepat dan bermanfaat bagi kepentingan umum, dan
bukan —untuk kemanfaatan individual. Kemudian, yang ‘menarik dari
pembahasan tersebut adalah bahwa infaq itu dapat memberikan pengaruh besar
terhadap daur kehidupan masyarakat.

d. Nazrah al-Na im Fr Makarim al-Akhlag al-Rasal al-Karim, Kitab ini ditulis
oleh Salih Ibn ‘Abdul Aziz Ibn Humaid dan Abdurrabhman Ibn Muhammad ini
memaparkan pembahasan tentang akhlak atau budi pekerti Rasulullah secara
umum dakwah kepada Allah swit. dengan sifat-sifat kenabian secara khusus.
Dari wajah Rasulullah yang bercahaya untuk tersebarnya risalah Islam kepada
seluruh manusia. Buku ini juga membahas tentang ensiklopedia kehidupan

untuk mencari wajah Allah dan juga kehidupan di akhirat.*

29Zaid ibn Muhammad Ar-Rummaniy, Maghosid Asy-Syariah Al-Islamiyyah, (Riyadh:
Dar Al-Gaits, 1994), h. 6.

30salih ibn Abdul Aziz ibn Humaid dan Abdu ar-Rahman ibn Muhammad, Nadhratu An-
Na’im fi Makarimi Akhlaaqi Ar-Rasul, Jilid 1 (Jeddah: Dar Al-Wasilah Linnasyri Wa At-Tauzi’,
1997), h. 28.
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2. Penelitian Terdahulu

a. Profesi Mengemis Dalam Sudut Pandangan Hukum Islam. Penelitian
terdahulu ini ditulis oleh Asep Supriyadi, hasil peneitian yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini adalah para pengemis di kotatip purwokerto melakukan
pekerjaan mengemis dikarenakan faktor kemiskinan, keterbatasan fisik, serta
minimnya lapangan pekerjaan. Sementara Islam memandang profesi
mengemis, haram jika mengemis dijadikan sebuah kebiasaan dan untuk
memperkaya diri_sendiri;-serta boleh jika mengemis untuk melindungi jiwa
(hifzh an-nafs) serta dalam kondisi darurat.®

b. Perspektif Hukum Islam Tentang Praktik Mengemis, Penelitian terdahulu ini
ditulis oleh-Farhat Amaliyah Ahmad, hasil peneitian yang peneliti lakukan
dalam penelitian ini adalah bagaimana praktik mengemis di Kota Bandar
Lampung, dan bagaimana perspektif hukum Islam terhadap praktik mengemis
di kota Bandar Lampung.*?

c. Penegakan Hukum Tindak Pidana Ekspoloitasi Anak Sebagai Pengemis
Jalanan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Penelitian terdahulu ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penegakan hukum terhadap para pelaku eksploitasi anak sebagai

pengemis jalanan dan Untuk mengetahui faktor apa yang menjadi hambatan

SLAsep Supriyadi, “Profesi Mengemis dalam Sudut Pandang Hukum Islam (Studi Kasus
di Kotatip Purwokerto)”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah IAIN Purwokerto, 2016).

32Farhat Amaliyah Ahmad, “Perspektif Hukum Islam Tentang Praktik Mengemis (Studi
Kasus di Bandar Lampung)”, Skripsi (Purwokerto: Fak. Syariah IAIN Purwokerto, 2016).
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dalam penegakan hukum dalam kasus eksploitasi anak sebagai pengemis
jalanan.®
Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian peneliti, pada kajian penelitian
terdahulu hanya berfokus pada hukum mengemis secara umum sedangkan
penelitian peneliti fokus kajiannya pada Analisis Fatwa MUI Sulawesi Selatan

tentang pelarangan eksploitasi pengemis di ruang publik.
E. Metodologi Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian' ini; merupakan penelitian pustaka (library research) yaitu
menggunakan data atau bahan yang diperoleh dari hasil penelitian artikel dan
buku-buku referensi yang membahas topik yang berkaitan dengan judul yang
dikaji.olehpeneliti.>* Pada bagian ini dilakukan pengkajian mengenai konsep teori
yang digunakan berdasarkan literatur yang tersedia, terutama dari artikel-artikel
yang dipublikasikan dalam hberbagai jurnal ilmiah. Kajian pustaka berfungsi
membangun-konsep atau teori yang menjadi dasar studi dalam penelitian.
2. Metode Pendekatan
a.Yuridis Normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum
utama dengan cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta
peraturan perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian.
b. Konseptual, yaitu untuk mengetahui serta menelaah konsep yang berasal dari

doktrin yang berkembang dalam ilmu hukum dan hukum berkaitan®. Pada

3Muhammad Algam Alifa Risdi, “Penegakan Hukum Tindak Pidana Eksploitasi Anak
Sebagai Pengemis Jalanan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak”, Skripsi (Bandung: Perpustakaan Universitas Islam Bandung, 2020).

34Ahmad Syaripudin, M kasim, Konsep Dasar ljmak Sebagai Sumber Hukum Islam,
Bustanul Fugaha; Jurnal Bidang Hukum Islam | no.1 (2020).
https;//doi.org/10.36701/bustanul.vlil.125 (14 Juli 2022) h. 29.

%peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet.6 Jakarta: Kencana, 2010), h. 95.
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metode pendekatan koseptual peneliti memahami subtansi hukum dan prinsip
yang ditemukan dalam suatu pandangan atau doktrin hukum. Meskipun tidak
secara eksplisit, konsep dan prinsip dapat ditemukan dalam peraturan atau
undang- undang.*®
3. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini-adalah mencari sumber-
sumber rujukan peneliti yaitu meliputi:

a. Sumber Data Primer, sumber data primer-adalah.sumber data yang langsung
dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber pertamanya.
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Fatwa-MUI Sulawesi Selatan
No. 01 Tahun 2021, karena ini secara khusus akan dianalisa-oleh peneliti.

b. Sumber Data Sekunder, di samping data primer terdapat data sekunder yang
seringkali juga diperlukan peneliti. Data sekunder itu biasanya tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen Dalam penelitian ini peneliti mengambil referensi
dari-literatur-berupa kitab-kitab figh baik klasik maupun kontemporer, artikel,
jurnal, pendapat-pendapat pakar, tokoh, maupun akademisi yang memiliki
perhatian tentang judul dari penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara atau langkah untuk mendapatkan
data dalam penelitian. Dalam hal ini peneliti mencari dalam ayat-ayat Al-Qur’an,
hadis, literatur, dokumen dan hal-hal lain yang membahas tentang eksploitasi
pengemis di ruang publik dalam tinjauan hukum silam.
Adapun langkah-langkah metodologi penelitian yang peneliti gunakan
adalah:

a. Membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan tema penelitian.

3peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Cet.6 Jakarta: Kencana, 2010), h. 178.
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b. Mempelajari mengkaji dan menganalisis data yang terdapat pada tulisan
tersebut.

c. Menyimpulkan hasil dari penelitian tersebut. Setelah diketahui mengenai dalil-
dalil yang membahas tentang masalah ini dari segi hukum Islam, tahapan
selanjutnya adalah penelahaan terhadap makna yang terkandung sehingga

dapat menentukan implikasi dari penelitian ini.
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.-.Untuk mengetahui hukum mengemis dalam tinjauan hukum Islam
2.- Untuk mengetahui studi analisis fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01
tahun 2021 tentang eksploitasi pengemis di ruang publik
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan llmiah
Sebagal suatu karya ilmiah, penelitian ini diharapkan. dapat menjadi
sumbangsih dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan hukum Islam,
khususnya dalam masalah pemberdayaan pengemis di ruang publik dan serta
mengetahui metode istinbay dalam mengeluarkan fatwa.
b. Kegunaan Praktis
Diharapkan memberi wacana yang lebih komprehensif terhadap permasalahan
pengeksplotasian pengemis di ruang publik sehingga akan memberikan
perspektif atau penjelasan yang lebih jelas kepada kaum muslimin khususnya

di Indonesia.



BAB |1
TINJAUAN TEORETIS
A. Eksploitasi

1. Pengertian Eksploitasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) Kemendikbud RI,
pengertian eksploitasi anak adalah pengusahan, pendayagunaan, pemanfaatan
untuk keuntungan sendiri, pengesiapan, pemerasan ( tenaga orang); atas diri orang
lain merupakan tindakan yang.tidak terpuji.!‘Menurut Undang-undang Nomor 4
tahun 1797 tentang kesejahteran anak, yang di_ maksud. dengan anak adalah
seseorang yang berusia di bawah 21 tahun dan belum menikah.?

Eksploitasi dan dominasi ibaratnya adalah dua sisi mata uang lebih dari
sekadar distribusi kesejahteraan dan kekuasaan yang tidak seimbang, eksploitasi
sesungguhnya selalu diwarnai adanya dominasi oleh satu pihak terhadap pihak
lainnya, yang kemudian diikuti ‘dengan proses penghisapan “nilai lebih” yang
dimiliki-oleh‘pihak yang tersubordir. Eksploitasi menurut terminologi berasal dari
kata ausbeuten yang berarti pemanfaatan secara tidak adil demi kepentingan sesuatu
(pribadi).®

Dalam Hukum Positif kata eksploitasi diterangkan pada pasal 2 ayat (1)
Undang-undang Nomor 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana

Perdagangan Orang adalah sebagai berikut :

“Eksploitasi yaitu tindakan dengan atau tanpa persetujuan korban yang
meliputi tidak terbatas pada pelacuran, kerja atau pelayanan paksa,
perbudakan atau praktek serupa, perbudakan penindasan, pemerasaan,
pemanfaatan fisik, seksual, organ, reproduksi atau secara melawan hukum

!Bagong Suyanto, Anak Perempuan Yang Dilacurkan; Korban Eksploitasi di Industri
Seksual Komersial, Yogyakarta: Graha llmu, 2012, h. 162.

2KEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/eksploitasi (4 April 2022).

3Kumpulan Kitab Undang-Undang Hukum, Penerbit Wipress, Bandung, 2008, h. 540.
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atau tranplantasi organ dan atau jaringan tubuh, atau memanfaatkan tenaga
baik materil atau immaterial”.*

Eksploitasi (exploitation) adalah politik pemanfaatan yang secara
sewenang-wenang atau terlalu berlebihan terhadap sesuatu subyek eksploitasi
hanya untuk kepentingan ekonomi semata-mata tanpa mempertimbangkan rasa
kepatutan, keadilan serta kompensasi kesejahteraan.®

Saat ini, anak sering kali dijadikan sebagai subjek untuk mencari
keuntungan oleh berbagai pihak baik itu dari orang-orang terdekatnya seperti orang
tua maupun dari pihak.lain dengan memanfaatkan tenaga dan waktu anak, hal ini
biasa disebut dengan istilah eksploitasi anak.

2. Jenis Eksploitasi

Eksploitasi yang dilakukan terhadap anak dijelaskan -dalam beberapa
Undang-undang No.1 Tahun 2000, dan berdasarkan konvensi 1LO No0.128 adalah:

Pertama, segala bentuk perbudakan atau praktek sejenis perbudakan, seperti
penjualan dan perdagangan anak, kerja ijon(debt bondage), dan perhambaan serta
kerja paksa atau wajib kerja, termasuk pengerahan anak secara paksa atau wajib
untuk dimanfaatkan dalam konflik bersenjata;

Kedua, pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk pelacuran,
untuk produksi pornografi, atau untuk pertunjukan-pertunjukan porno;

a. Pemanfaatan, penyediaan atau penawaran anak untuk kegiatan terlarang,
khususnya untuk produksi dan perdagangan obat-obatan sebagaimana diatur

dalam perjanjian internasional yang relevan.

4Undang-undang No 21 Tahun 2007 tentang Pemberantasan Tindak Pidana Perdagangan
Orang Pasal 2 ayat (1) https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/39849/uu-no-21-tahun-2007 (13
Juli 2022)

®Urayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Cet. 4; Bandung: CV Yrama Widiya, 2007), h.
13.
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b. Pekerjaan yang sifat atau keadaan tempat pekerjaan itu dilakukan dapat
membahayakan kesehatan, keselamatan, atau moral anak-anak.®

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perlindungan Anak, yang
di dalamnya terbagi menjadi dua jenis-mengenai eksploitasi anak yaitu eksploitasi
anak secara ekonomi dan eksploitasi anak seksual yang tercantum dalam pasal 66.
Yang dimaksud dalam pasal 66, eksploitasi secara ekonomi adalah tindakan dengan
atau tanpa persetujuan anak menjadi korban yang meliputi tetapi tidak terbatas pada
pelacuran, kerja atau pelayanan paksa, perbudakan atau praktik serupa perbudakan,
penindasan, pemerasan, pemanfaatan fisik, seksual, argan reproduksi, atau secara
melawan hukum memindahkan atau mentranplantasikan organ dan/atau jaringan
tubuh atau memanfaatkan tenaga atau kemampuan anak oleh pihak lain untuk
mendapatkan keuntungan materiil. Sedangkan eksploitasi anak" secara seksual
adalah segala bentuk pemanfaatan organ tubuh seksual atau organ tubuh lain dari
anak untuk mendapatkan keuntungan, termasuk tetapi tidak terbatas pada semua
kegiatan pelacuran dan pencabulan.’

Dalam Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas
Undang-Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak pasal 76l
menerangkan bahwa:

“Setiap Orang dilarang menempatkan, membiarkan, melakukan, menyuruh

melakukan, atau turut serta melakukan eksploitasi secara ekonomi dan/atau
seksual terhadap Anak™®

5Undang-Undang No 1 Tahun 2000 Tentang Pengesahan ILO Convention Pasal 3
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/44932/uu-no-1-tahun-2000 (13 Juli 2022)

"Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undang-Undang No 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak Penjelasan Pasal 66, h.11
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 (13 Juli 2022)

8Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undang-Undang No 23

Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak Pasal 76l
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 (13 Juli 2022)
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Pengertian dari pasal 761 diatas maka siapapun dilarang untuk melakukan
eksploitasi terhadap anak baik secara ekonomi maupun seksual. Oleh karena itu
dalam kasus eksploitasi anak sebagai pengemis jalanan pelaku eksploitasi anak bisa
dari pihak Keluarga maupun Pihak lainnya yang memiliki keterkaitan baik secara
langsung maupun tidak langsung dalam terjadinya eksploitasi tersebut.

3. Eksploitasi Anak Menurut Undang-Undang No. 35 Tahun 2015

Dalam kasus eksploitasi anak sebagai pengemis jalanan peraturan yang
dapat menjadi dasar hukum dalam penegakan hukumnya yaitu:

Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undang-
Undang No 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan -anak ada beberapa pasal
mengenai sanksi terhadap kasus eksploitasi anak salah satunya di dalam pasal 88
menerangkan secara jelas sanksi terhadap pelaku eksploitasi anak:

“Setiap Orang yang melanggar ketentuan sebagaimana-dimaksud dalam
Pasal 761, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau
denda paling banyak Rp200.000.000,00 (dua ratus juta rupiah)”®

Adapun dasar hukum lain yang memperkuat dalam penegakan hukumnya
yaitu:

1. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 281 ayat (5)
“Untuk menegakkan dan melindungi Hak Asasi Manusia sesuai dengan prinsip
negara hukum yang demokratis, maka pelaksanaan Hak Asasi Manusia dijamin,

diatur, dan dituangkan dalam peraturan perundangundangan”.

®Undang-Undang No 35 Tahun 2014 Tentang perubahan atas Undang-Undang No 23
Tahun 2002 Tentang Perlindungan anak Pasal 88
https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014 (13 Juli 2022)
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2. Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 30 ayat (4)
“Kepolisian Negara Republik Indonesia sebagai alat negara yang menjaga
keamanan dan ketertiban masyarakat bertugas melindungi, mengayomi, melayani
masyarakat, serta menegakan hukum.*°

4. Dampak Eksploitasi Anak Sebagai Pengemis Jalanan

Eksploitasi anak sebagai pengemis jalanan berpotensi juga membahayakan
fisik anak, karena pada hakekatnya anak belum bisa merawat dan menjaga diri
sendiri ketika sedang berkeliaran dijalanan untuk mengemis , serta akan sangat
rentan mendapatkan perlakuan kriminal yang terjadi- dijalanan, seperti diculik,
ditabrak oleh “kendaran, mengalami kekerasan secara  fisik ataupun pada
kemungkinan terburuk yaitu pembunuhan.

Ekspoitasi pada anak secara tidak langsung selain berdampak pada
gangguan fisik, berdampak juga terhadap psikologis anak. Gangguan pada anak
juga dapat  berdampak panjang pada -masa depan anak yang. kurang dapat
membedakan antara yang benar dan yang salah serta sulitnya' membaur dengan
masyarakat karena rendahnya tingkat pendidikan anak yang telah dieksploitasi.
Anak-anak yang telah dieksploitasi oleh keluarganya cendrung mengalami
pendewasaan mental secara dini, karena pada usia yang seharusnya bermain dan
bersenang-senang dengan teman sebayanya, justru mereka harus bekerja, bahkan
pada waktu mereka harus istirahat.'!

Dampak eksploitasi anak yang terjadi secara umum adalah:

a. Anak berbohong, ketakutan, kurang dapat mengenal cinta atau kasih

sayang, dan sulit percaya kepada oranglain.

Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, Pasal 281 dan Pasal 30, Ayat 4 dan 5.

“Muhammad Algam Alifa Risdi, “Penegakan Hukum Tindak Pidana Eksploitasi Anak
Sebagai Pengemis Jalanan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak”, Skripsi (Bandung:
Perpustakaan Universitas Islam Bandung, 2020), h. 48.
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b. Harga diri anak rendah dan menunjukkan perilaku yang destruktif.
c. Mengalami gangguan dalam perkembangan psikologis dan interaksi sosial.
d. Pada anak yang lebih besar anak melakukan kekerasan pada temannya, dan
anak yang lebih kecil.
e. Kesulitan untuk membina hubungan dengan orang lain.
f. Kecemasan berat, panik, dan depresi (anak mengalami sakit fisik dan
bermasalah di sekolah).
g. Harga diri anak rendah.
h.  Abnormalitas atau distorsi mengenai pandangan terhadap seks.
i. Gangguan personality.
j. Kesulitan dalam membina hubungan dengan orang lain dalam hal
seksualitas.
k. Mempunyai tendensi untuk prostitusi.
I. Mengalami masalah yang serius pada usia dewasa'?
Kasus anak yang di eksploitasikan sebagai pengemis jalanan memberikan
beban mental yang lebih berat kepada anak dibandingkan dengan kasus kekerasan

terhadap anak yang lainya.

Menurut Harkistuti Harkrisnowo tindak kekerasan yang dialami anak-anak

dapat dapat diklasifikasikan menjadi 4 Jenis; yaitu:

12Muhammad Algam Alifa Risdi, “Penegakan Hukum Tindak Pidana Eksploitasi Anak
Sebagai Pengemis Jalanan Berdasarkan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang Perubahan
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak”, Skripsi (Bandung:
Perpustakaan Universitas Islam Bandung, 2020), h. 49.
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a. Tindakan Kekerasan Fisik

Kekerasan fisik umunya menyangkut prilaku-prilaku yang berupa penganiayaan
dan pembunuhan, yang dapat dilakukan baik oleh orangtua sendiri , saudara (paman

,kakek, dan lain-lain ) maupun orang lain (misalnya majikan ).
b. Tindakan Kekerasan Seksual

Tindak kekerasan ini mencakup berbagai tindakan yang melanggar kesusilaan dan

atau yang berkenaan dengan kegiatan seksual.
c. Tindakan Kekerasan Psikologis

Walapun pernah dianggap sebagai suatu prilaku yang “ biasa-saja “ dan tidak
mempunyai - dampak yang berarti pada anak, sejumlah penelitian menunjukan
bahwa sikap tndak, kata-kata dan gerakan yang dilakukan terutama oleh orang tua
mempunyai dampak negatif yang serius bahkan traumatis, yang mempengaruhi

perkembangan kepribadian /psikologi anak.
d. Tindakan Kekerasan Ekonomi

Tidak memberikan pemeliharan dan pendidikan yang sewajarnya bagi anak,
kadangkala tidak dapat dihindari karena kemiskinan orang tua. Namun kondisi ini
tetap merupakan kejahatan kekerasan terhadap anak secara ekonomis, karena
mempunyai pengaruh bagi perkembangan anak. Salah satu akibatnya adalah larinya

anak dari rumah dan menjadi anak jalanan dengan resiko yang amat besar.3

BHarkristuti Harkrisnowo, Hak Asasi Manusia dan Kerja Sosial, (Jakarta: OCHR, 1999).
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B. Pengemis

1. Pengertian Pengemis
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ) Kemendikbud RI,
Pengemis adalah orang yang mengemis** Pengemis adalah orang-orang yang
mendapatkan penghasilan dengan meminta-minta di muka umum dengan berbagai
catatan dan alasan untuk mengharapkan belas kasihan dari orang lain.'® Secara
umum mengemis adalah suatu kegiatan yang mendapatkan penghasilan baik berupa
uang maupun barang dengan cara meminta kepada orang lain di tempat umum baik
dengan berjualan suatw barang, meminta cuma-cuma bahkan mengamen dengan
menjual belas kasihan dari orang lain sehingga mereka akan memberi kepada
pengemis tersebut barang atau uang. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata
mengemis/pengemis. tidak mempunyai kata dasar, tetapi. mempunyai dua
pengertian, yaitu : meminta-minta sedekah, dan meminta dengan merendah-rendah
dan dengan penuh harapan.®
Al-Hafizh 1bnu Hajar mengatakan:
a2 OlimnY b J3
“Perkataan dari hadis Nabi yang disebutkan oleh al-Bukhari (Bab Menjaga

Diri dari Meminta-minta) maksudnya adalah meminta-minta sesuatu, selain
untuk kemaslahatan agama >.*’

UKEMENDIKBUD RI, “KBBI Daring”, Situs Resmi KEMENDIKBUD RI,
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/pengemis (4 April 2022).

BAsep Usman Ismail, Al-Qur’an dan Kesejahteraan Sosial, (Tangerang: Lentera Hati,
2012), h. 56.

®departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2002).

Ylbn Hajar al-Asgalani, Fathul Bari Syarh Sahii al-Bukhari, Jilid 3 (Beirut: Dar Al-
Ma’rifah, 1959), h. 336.
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Pengertian Pengemis menurut Peraturan Pemerintah RI Nomor 31 Tahun
1980 tentang Penanggulangan Gelandangan dan Pengemis dalam Pasal 1 ayat 2
bahwa:

Pengemis adalah orang-orang yang mendapatkan penghasilan dengan
meminta-minta di muka umum dengan pelbagai cara dan alasan untuk
mengharapkan belas kasihan dari orang lain*é.

Peraturan yang lain yakni Peraturan Kapolri No. 14 Tahun 2007 tentang
Penanganan Gelandangan dan-Pengemis dalamPasal 1 ayat 2 menerangkan bahwa:

“Pengemis adalah orang yang mencari penghasilan dengan meminta-minta
di tempat umum dengan berbagai cara dan alasan untuk mendapatkan belas kasihan
orang lain®®.

Adapun dalam KUHP tindakan mengemis itu sendiri diaturdalam pasal 504
ayat 1 tentang Tindak Pidana Pelanggaran yang berbunyi:

“Barang siapa mengemis di muka umum, di ancam melakukan pengemis
dengan pidana kurungan paling lama enam minggu*%

2. Ciri-ciri Pengemis

Ciri dasar yang membedakan mereka dengan masyarakat miskin desa
adalah definisi secara operasional yang mana pengemis (di dalam kota) ini ialah
mereka yang tidak mempunyai tempat tinggal tetap atau tempat tinggal “tetapnya”

tidak termasuk dalam wilayah pencacahan atau blok sensus yang ada. Karena pada

18peraturan Pemerintah No 31 Tahun 1980 tentang Penanggulangan Gelandangan dan
Pengemis Pasal 1 Ayat (2)

peraturan Kapolri No. 14 Tahun 2007 tentang Penanganan Gelandangan dan Pengemis
dalam Pasal 1 ayat 2

20K jtab Undang-Undang Hukum Pidana tentang Tindang Pidana Pelanggaran Pasal 504
ayat 1
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umumnya pengemis tidak memiliki tempat tinggal tetap atau kawasan tempat
pemukiman yang lazim. Hal itu yang menyebabkan sulithya pendataan untuk
mengetahui jumlah pasti para pengemis. Sebagian besar memang fenomena
pengemis kita jumpai didaerah perkotaan, dan dengan itu pula adanya kenyataan
bahwa semakin besar tingkat perkembangan kota semakin banyak pula jumlah
pengemis. Sehingga dapat memberikan kesan bahwa adanya pengemis, adalah
karena adanya kota. Dan semakin besar kota tersebut maka semakin banyak pula
jumlah pengemis.?

Pertama, tidak memiliki tempat tinggal. Kebanyakan dari gelandangan dan
pengemis ini tidak memiliki tempat hunian atau tempat tinggal. Mereka biasa
mengembara di tempat umum. Tidak memiliki tempat tinggal yang layak huni
seperti di bawah kolong jembatan, rel kereta api, gubuk liar di sepanjang sungai,
emper toko dan lain-lain.

Kedua, hidup di bawah garis kemiskinan. Para gepeng-tidak memiliki
penghasilan tetap yang bisa menjamin untuk kehidupan mereka ke depan bahkan
untuk sehari-hari mereka harus mengemis atau memulung untuk membeli makanan
untuk kehidupannya

Ketiga,  hidup dengan - penuh - ketidakpastian. Para gepeng hidup
menggelandang dan mengemis di setiap harinya.

Keempat, memakai baju yang compang-camping. Biasanya mereka tidak
pernah menggunakan baju yang rapi atau berdasi melainkan baju yang kumal dan
dekil.

Kelima, tidak memiliki pekerjaan tetap dan layak dan kekurangan makan

Keenam, meminta-minta di tempat umum

2Qoetjipto  Wirosardjono, 1988, “Gelandangan dan Pilihan  Kebijaksanaan
Penanggulangan”, dalam Gelandangan Pandangan IImu Sosial, LP3ES, 1988, h. 59.
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Ketujuh, meminta-minta dengan cara berpura-pura atau sedikit memaksa
disertai dengan tutur kata yang manis dan ibah.

Kedelapan, mempunyai lingkungan pergaulan, norma dan aturan tersendiri
yang berbeda dengan lapisan masyarakat lainnya.??

3. Faktor-faktor Menjadi Pengemis

Ada banyak faktor yang mendorong seseorang mencari bantuan atau
sumbangan dengan mengemis atau meminta-minta. Faktor-faktor tersebut ada yang
bersifat permanen, dan”ada-pula yang bersifat -mendadak atau tak terduga.

Contohnya adalah sebagai-berikut:?3

a. Faktor tidak berdayaan, kefakiran, dan kemiskinan yang dialami oleh orang-
orang yang mengalami kesulitan untuk mencukupi kebutuhan keluarga sehari-
hari. Karena mereka memang tidak memiliki gaji tetap, santunan-santunan rutin
atau-sumber-sumber kehidupan yang lain. Sementara mereka sendiri tidak
memiliki keterampilan atau keahlian-khusus yang dapat mereka manfaatkan
untuk-menghasilkan uang. Sama seperti mereka ialah anak-anak yatim, orang-
orang yang menyandang cacat, orang-orang yang menderita sakit menahun,
janda-janda miskin, orang-orang yang sudah lanjut usia sehingga tidak sanggup
bekerja, dan selainnya.

b. Faktor kesulitan -ekonomi vyang tengah dihadapi oleh orang-orang yang
mengalami kerugian harta cukup besar. Contohnya seperti para pengusaha yang
tertimpa pailit (bangkrut) atau para pedagang yang jatuh bangkrut atau para
petani yang gagal panen secara total. Mereka ini juga orang-orang yang

memerlukan bantuan karena sedang mengalami kesulitan ekonomi secara

2250etjipto Wirosardjono, Gelandangan dan pilihan kebijaksanaan penanggulangan: dalam
gelandangan Pandangan Ilmu Sosial, LP3ES, 1988, h. 59

BYazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta (Mengemis) Menurut Hukum
Islam, https://almanhaj.or.id/17489-hukum-meminta-minta-mengemis-menurut-syariat-1slam-
3.html (6 Juli 2022)


https://almanhaj.or.id/17489-hukum-meminta-minta-mengemis-menurut-syariat-islam-3.html%20(6
https://almanhaj.or.id/17489-hukum-meminta-minta-mengemis-menurut-syariat-islam-3.html%20(6
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mendadak sehingga tidak bisa menghidupi keluarganya. Apalagi jika mereka
juga dililit hutang yang besar sehingga terkadang sampai diadukan ke
pengadilan.

c. Faktor musibah yang menimpa suatu keluarga atau masyarakat seperti
kebakaran, banjir, gempa, penyakit menular, dan lainnya sehingga mereka
terpaksa harus minta-minta.

d. Faktor-faktor yang datang belakangan tanpa disangka-sangka sebelumnya.
Contohnya seperti. orang-orang yang secara mendadak harus menanggung
hutang kepada berbagai pihak tanpa sanggup membayarnya, menanggung anak
yatim, menanggung kebutuhan panti-panti jompo, dan yang semisalnya. Mereka
ini juga adalah orang-orang yang membutuhkan bantuan, dan biasanya tidak
punya simpanan harta untuk membayar tanggungannya tersebut tanpa uluran
tangan dari orang lain yang kaya, atau tanpa berusaha mencarinya sendiri
walaupun dengan cara mengemis.

4. Jenis Pengemis
Membahas tentang fenomena pengemis dari kacamata kearifan, hukum, dan
keadilan, maka harus membagi kaum pengemis menjadi dua kelompok:?*

a. Kelompok Pengemis yang benar2 membutuhkan bantuan. Secara riil (kenyataan
hidup) yang ada para pengemis ini memang benar-benar dalam keadaan
menderita karena harus menghadapi kesulitan mencari makan sehari-hari.
Sebagian besar mereka ialah justru orang-orang yang masih memiliki harga diri
dan ingin menjaga kehormatannya. Mereka tidak mau meminta kepada orang
lain dengan cara mendesak sambil mengiba-iba. Atau mereka merasa malu

menyandang predikat pengemis yang dianggap telah merusak nama baik agama

24Yazid bin ‘Abdul Qadir Jawas, Hukum Meminta-minta (Mengemis) Menurut Hukum
Islam, https://almanhaj.or.id/17489-hukum-meminta-minta-mengemis-menurut-syariat-1slam-
3.html (6 Juli 2022)


https://almanhaj.or.id/17489-hukum-meminta-minta-mengemis-menurut-syariat-islam-3.html%20(6
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dan mengganggu nilai-nilai etika serta menyalahi tradisi masyarakat di

sekitarnya. Allah berfirman dalam Al-Bagarah/2 : 273.
S G s ekt e Z 251 3 G Dl VA o 3 et ) s

e 4l OB 35 2 A G 8 By D S0l ¥ sy pib 8

z

Terjemahnya:

(Apa yang kamu infakkan) adalah untuk orang-orang fakir yang
terhalang (usahanya karena jihad) di jalan Allah sehingga dia tidak
dapat berusaha di bumi; (orang lain) yang tidak tahu, menyangka
bahwa mereka adalah orang-orang kaya karena mereka menjaga diri
(dari meminta-minta). Engkau (Muhammad) mengenal mereka dari
ciri-cirinya,» mereka tidak meminta secara paksa kepada orang lain.
Apa pun harta yang baik yang kamu infakkan, sungguh, Allah Maha
Mengetahui.?

b. Kelompok Pengemis gadungan. Selain mengetahui rahasia-rahasia dan trik-trik
mengemis, mereka juga memiliki kepiawaian serta pengalaman yang dapat
menyesatkan (mengaburkan) anggapan masyarakat, dan memilih celah-celah
yang-strategis. Selain itu mereka juga memiliki berbagai pola mengemis yang
dinamis, seperti bagaimana cara-cara-menarik simpati dan belas kasihan orang
lain yang menjadi sasaran. Misalnya di antara mereka ada yang mengamen, bawa
anak kecil, pura-pura luka, bawa map sumbangan yang tidak jelas, mengeluh
keluarganya sakit padahal tidak, ada yang mengemis dengan mengamen atau
bermain musik yang jelas hukumnya haram, ada juga yang mengemis dengan
memakai pakaian rapi, pakai jas dan lainnya, dan puluhan cara lainnya untuk

menipu dan membohongi manusia.

Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah (Cet. I; Ciputat: Penerbit Cipta Bagus
Segara, 2011), h. 46.
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C. Fatwa

1. Pengertian Fatwa

Menurut Yusuf Qardhawi, Fatwa secara bahasa berarti jawaban mengenai
suatu kejadian (peristiwa), sebagaimana dikatakan Zamakhsyari dalam al-Kasysyaf
dari kata 4! (al-fata/ pemuda) dalam usianya, dan sebagai kata kiasan (metafora)
atau (isti’arah). Sedangkan fatwa menurut arti syariat ialah suatu penjelasan hukum
syar’iyah dalam menjawab suatu perkara yang diajukan oleh seseorang yang
bertanya, baik penjelasan itu jelas atau terang.atau tidak jelas (ragu-ragu) dan
penjelasan itu mengarah kepada dua kepentingan yakni kepentingan pribadi atau
kepentingan.masyarakat banyak.?

2. Kedudukan Fatwa

Fatwa menempati kedudukan yang strategis dan sangat penting, karena
mufti ‘(Pemberi Fatwa) merupakan pelanjut tugas Nabi Saw. “Sehingga ia
berkedudukan sebagai khalifah dan ahli-waris beliau.

Seorang mufti menggantikan kedudukan Nabi saw. Dalam _menyampaikan
hukum- hukum syariat, mengajar manusia, dan memberi peringatan kepada mereka
agar sadar dan berhati- hati. Disamping menyampaikan apa yang diriwayatkan dari
shahibusyi-syari’ah (Nabi saw.), mufti juga menggantikan kedudukan beliau dalam
memutuskan hukum-hukum yang digali dari dalil-dalil hukum-hukum melalui
analisis dan ijtihadnya, sehingga jika dilihat dari sisi ini seorang mufti juga sebagai
pencetus hukum yang wajib diikuti dan dilaksanakan keputusannya bagi orang yang

bertanya.?’

%yusuf al-Qardawi, al-Fatawa Bayna al-Indibat wa al-Tasayyub (Naskhotu al-
Elektroniyah), h. 6.

2’yusuf al-Qardawi, al-Fatawa Bayna al-Indibat wa al-Tasayyub (Naskhotu al-
Elektroniyah), h. 13.
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3. Syarat-Syarat dalam Pemberian Fatwa

a. Al-Ifta yaitu kegiatan dalam menerangkan hukum syara’ (fatwa) sebagai
jawaban yang telah diajukan.

b. Mustafti yaitu individu atau kelompok ~masyarakat yang mengajukan
pertanyaan atas permintaan atau orang yang berfatwa.

c. Mufti, yaitu orang yang berfatwa atau orang yang memberikan jawaban atas
pertanyaan.

d. Mustafti Fih, yaitu masalah atau kasus yang ditanyakan status hukumnya.

e. Fatwa, yaitu jawaban hukum atas masalah, peristiwa, kasus; atau kejadian yang

dipertanyakan.?®

Byusuf al-Qardawi, al-Fatawa Bayna al-Indibat wa al-Tasayyub (Naskhotu al-
Elektroniyah), h. 16.



BAB 111
SELAYANG PANDANG MAJELIS ULAMA INDONESIA

A. Sejarah Berdirinya MUI

1. Sejarah MUI

MUI berdiri pada tanggal 26 Juli 1975 di Jakarta. Tugas MUI adalah
membimbing, membina, dan mengayomi umat muslim di seluruh Indonesia.
Berdirinya MUI dilatarbelakangi oleh gagasan untuk menyatukan para ulama dalam
sebuah wadah.. “Tugas wadah tersebut adalah membahas perkara umat dan
mengeluarkan fatwa serta praktik-praktik ajaran Islam.?

MUI berdiri sebagai hasil dari pertemuan atau musyawarah para ulama,
cendekiawan dan zu ‘ama yang datang dari berbagal penjuru tanah air, antara lain
meliputi dua-puluh enam orang ulama yang mewakili 26 Provinsidi Indonesia pada
masa itu, 10.orang ulama yang merupakan unsur dari ormas-ormas Islam tingkat
pusat, yaitu, NU, Muhammadiyah, Syarikat Islam, Perti. Al-Washliyah, Math’laul
Anwar, GUPPI, PTDI, DMI dan Al-Ittihadiyyah, 4 orang ulama dari Dinas Rohani
Islam, Angkatan Darat, Angkatan Udara, Angkatan Laut dan POLRI serta 13 orang
tokoh/cendekiawan yang merupakan tokoh perorangan. Dari musyawarah tersebut,
dihasilkan adalah sebuah kesepakatan -untuk membentuk wadah tempat
bermusyawarahnya para ulama. zuama dan cendekiawan muslim, yang tertuang
dalam sebuah “Piagam Berdirinya MUI,” yang ditandatangani oleh seluruh peserta
musyawarah yang kemudian disebut Musyawarah Nasional Ulama I. Momentum
berdirinya MUI bertepatan ketika bangsa Indonesia tengah berada pada fase

kebangkitan kembali, setelah 30 tahun merdeka, di mana energi bangsa telah

!Ahmad Faiz ibnu Sani, telah berusia 46 tahun simak sejarah  mui,
https://nasional.tempo.co/read/1489070/telah-berusia-46-tahun-simak-sejarah-mui (11 Juli 2022).
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banyak terserap dalam perjuangan politik kelompok dan kurang peduli terhadap
masalah kesejahteraan rohani umat. Dalam perjalanannya, selama dua puluh lima
tahun, Majelis Ulama Indonesia sebagai wadah musyawarah para ulama, zu’ama
dan cendekiawan muslim berusaha untuk:

Pertama, memberikan bimbingan dan tuntunan kepada umat Islam
Indonesia dalam mewujudkan kehidupan beragama dan bermasyarakat yang diridai
Allah swit.

Kedua, memberikan nasihat dan fatwa mengenai masalah keagamaan dan
kemasyarakatan kepada Pemerintah dan masyarakat, meningkatkan kegiatan bagi
terwujudnya 'ukhuwah Islamiyah dan kerukunan antar-umat beragama dalam
memantapkan persatuan dan kesatuan bangsa serta;

Ketiga, Menjadi penghubung antara ulama dan umaro (pemerintah) dan
penerjemah timbal balik antara umat dan pemerintah guna menyukseskan
pembangunan nasional;

Keempat, “Meningkatkan hubungan serta kerja sama antar organisasi,
lembaga Islam dan cendekiawan muslimin dalam memberikan bimbingan dan
tuntunan kepada masyarakat khususnya umat Islam dengan mengadakan konsultasi
dan informasi secara timbal balik.?

2. Daftar Ketua MUI dari Masa ke Masa

Sampai saat ini Majelis Ulama Indonesia mengalami beberapa Kkali
musyawarah nasional, dan mengalami beberapa kali pergantian Ketua Umum,
yaitu:

1. 1977 — 1981 Prof. Dr. Hamka
2. 1981 - 1983 KH. Syukri Ghozali

2Mui Digital, "Sejarah MUI", Situs Resmi Mui Digital https://mui.or.id/sejarah-mui/ (13
Juli 2022)
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1985 — 1998 KH. Hasan Basri

1998 — 2000 Prof. KH. Ali Yafie

2000 — 2014 KH. M. Sahal Mahfudz

2014 — 2015 Prof. Dr. HM. Din Syamsuddin
2015 — 2020 Prof. Dr. KH. Ma'ruf Amin

© N o o M~ w

2020 — Sekarang KH. Miftachul Akhyar®
Ketua Umum MUI yang pertama, kedua, ketiga, dan kelima telah meninggal
dunia dan mengakhiri tugas-tugasnya. Sedangkan-yang keempat dan dua yang

terakhir masih terus berkhidmah untuk memimpin majelis para ulama ini.

3. Peran dan Fungsi MUI

Pertama, menjadi penerus tugas-tugas para nabi yang mana berperan untuk
menyebarkan serta memperjuangkan kehidupan bermasyarakat yang dapat
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam dengan arif juga bijaksana.

Kedua, memberikan fatwa untuk seluruh umat Islam.di Indonesia, baik
diminta secara langsung maupun tidak.

Ketiga, memberikan bimbingan serta pelayanan terhadap umat Islam.
Dalam hal ini, MUI menjadi jembatan antara masyarakat dengan pemerintah dalam
menyampaikan aspirasi, tuntutan, maupun harapan mereka.

Keempat, menegakkan amar ma’ruf nahi munkar yaitu menegakkan
kebenaran serta mengajak masyarakat dalam kebaikan, menghindari kebatilan dan
menjauhi keburukan secara istigomah dan khidmat.

Kelima, pelopor dari gerakan tajdid, yaitu gerakan yang memurnikan serta

dinamisasi dalam pemikiran Islam.

3Mui Digital, "Sejarah MUI", Situs Resmi Mui Digital https://mui.or.id/sejarah-mui/ (13
Juli 2022)
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Keenam, menjadi pelopor gerakan yang memperbaiki umat Islam dalam
berbagai hal. Misal menjadi penengah yang mendamaikan perbedaan pendapat
antar organisasi Islam di Indonesia.

Ketujuh, mengemban kepemimpinan umat. Dalam hal ini Majelis Ulama
Indonesia ikut bertanggung jawab akan maju mundur suatu peradaban bangsa.*

Dilihat dari latar belakang sejarahnya, pendirian MUI merupakan hasil dari
proses panjang dari tarik menarik antara hubungan agama dan negara yang
direpresentasikan oleh kelompok ulama dan“kelompok sekuler nasionalis, juga
adanya kepentingan pemerintah kepada umat Islam.® Salah satu tugasnya, MUI
diharapkan melaksanakan tugasnya dalam pemberian fatwa-fatwa dan nasihat, baik
kepada Pemerintah maupun kepada kaum muslimin mengenai persoalan-persoalan
yang berkaitan dengan keagamaan khususnya dan semua masalah yang dihadapi

bangsa umumnya

4. Visi dan Misi MUI

a. Visi Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Terciptanya kondisi kehidupan yang bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara yang baik, yang memperoleh rida dan ampunan Allah SWT (baldah
tayyibah wa rabbun gafur) menuju masyarakat berkualitas (khaira ummah) demi
terwujudnya kejayaan Islam dan kaum muslimin (‘izzul Islam wal muslimin) dalam

wadah NKRI.°

“Team Money, Soal Logo Halal MUI: Ini Tugas dan Fungsi MUI,
https://blog.amartha.com/soal-logo-halal-mui-ini-tugas-dan-fungsi-mui/ (11 Juli 2022)

5Tim Penyusun, Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam Perspektif Hukum dan
Perundang-undangan, (Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagaamaan Badan Litbang dan Diklat
Kementerian Agama RI, 2012), h. 44.

®Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Lamandau, Visi Misi dan Tujuan MUI,
https://www.mui-lamandau.or.id/profil/visi-misi-dan-tujuan-mui/ (11 Juli 2022)
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b. Misi Majelis Ulama Indonesia (MUI)

1) Menggerakkan kepemimpinan dan kelembagaan umat secara efektif dengan
menjadikan ulama sebagai panutan (Qudwah hasanah)

2) Melaksanakan dakwah Islam, amar ma’ruf nahi munkar dalam
mengembangkan akhlakul karimah agar terwujud masyarakat berkualitas
dalam berbagai aspek kehidupan.

3) Mengembangkan ukhuwah Islamiyah dan kebersamaan dalam mewujudkan

persatuan dan kesatuan.umat Islam di seluruh-NKRI.

5. Tujuan Majelis Ulama Indonesia (MUI)

Majelis Ulama Indonesia bertujuan untuk terwujudnya masyarakat yang
berkualitas (khaira ummah), dan negara yang aman, damai, adil. dan makmur
rohaniahdan jasmaniah yang diridai Allah- SWT (baldah tayyibah wa rabbun

gafur).®

B. Metode Penetapan Fatwa MUI

Fatwa MUI = sebagai organisasi terbesar Umat Islam di Indonesia
menempatkan posisinya tidak sekedar di dalam wilayah keagamaan, namun juga
dalam wilayah sosial-politik yang ada di Indonesia, hal ini bisa dibuktikan dengan
keluarnya berbagai fatwa yang berhubungan dengan aliran keagamaan, pemilihan
umum, dan fenomena-fenomena sosial yang ada di Indonesia. Konteks ini seolah
menempatkan MUI sebagai salah satu organisasi yang benar-benar mempengaruhi
kondisi umat Islam di Indonesia dalam hal pemikiran, perilaku dan cara mengambil

keputusan.

"Majelis Ulama Indonesia kabupaten Lamandau, Visi Misi dan Tujuan MUI,
https://www.mui-lamandau.or.id/profil/visi-misi-dan-tujuan-mui/ (11 juli 2022)

8Majelis Ulama Indonesia Kabupaten Lamandau, Visi Misi dan Tujuan MUI,
https://www.mui-lamandau.or.id/profil/visi-misi-dan-tujuan-mui/ (11 juli 2022)
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MUI menetapkan fatwa dengan tiga pendekatan. Pertama, pendekatan
nashqaht’i yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, apabila fatwa telah jelas
hukumnya dalam Al-Qur’an maupun Hadis maka akan disampaikan sebagaimana
mestinya. Kedua, pendekatan Qawly-dengan mengambil jawaban dari kitab-kitab
yang mu 'tabar, jika terjadi perubahan social, maka akan dikaji ulang. Ketiga,
pendekatan manhajy melalui ijtihad kolektif (Jamai).®

Jika terjadi perbedaan, komisi fatwa akan melakukan prosedur sebagaimana
berikut :

a.  Al-Jam'u wa al-Taufiq

Aplikasi metode ini mengalihkan arti setiap dalil kepadayang lain, hingga tidak
terdapat kesamaan lagi. Cara kerja Al-Jam "u wa al-Taufiq sebagaimana berikut:

1) Men-ta'wil sebagian nash sehingga tidak ‘berlawanan dengan nash yang

lain.1°

2) ‘Sebagian nash digunakan sebagai-takhsis terhadap nash yang lainnya.

Menta'wil salah satu nash sehingga tidak berlawanan dengan nash lain,
sebagaimana tertuang di fatwa Nomor 14 tahun 2020 tentang penyelenggaraan
ibadah ditengah wabah Covid-19, dengan mengambil hadis yang diriwayatkan oleh
Abu Hurairah.

R N5 aeVsigsds Yy 1 J6 (,Lj <l 2 6@ & Jsts u\
Artinya:

Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda:“Tidak ada penyakit menular,
thiyarah dan burung hantu dan shafar (yang dianggap membawa kesialan).

®Ahmad Insya Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga
Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 43.

©Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga
Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 43.

“Muhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, Jilid 7, h.128.
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b. llhaq

Majelis Ulama Indonesia akan menggunakan ilhaq menyamakan suatu

permasalahan yang terjadi dengan kasus yang ada persamaannya dalam kitab yang

mu “tabar jika tidak ditemukan dalil dalam kitab al-Mu “tabarah.*?

c. Ijtihad Jam'i (kolektif)

Ijtihad jama®y yang dilakukan MUI menggunakan beberapa metode dibawah

ini:

1)

2)
3)

Metode bayani dengan pendekatan kaidah-kebahasaan yang meliputi :
dhilalah al-lafdziyah, mafhum mukholafah, dhilalah Qath “iyah, dhilalah
nash yang kurang jelas, lafdz al-Musytarak, lafdz “am dan lafdz khas,
penggunaan gaya bahasa arab dan cara pengambilan lafad kepada artinya.*?
Metode Ta ’fili (penalaran), meliputi Qiyasi, Istihsany dan thaqy.

Metode Istislahy merupakan metode yang digunakan untuk mencari dan
menemukan asas manfaat dan madharat. Asas manfaat tersebut merupakan
kemaslahatan yang tidak didukung oleh syar’l (maslahah mursalah).
Metode ini diperkenalkan oleh Imam al-Juwaini dalam kitab al-Burhan dan
Imam al-Ghozali dalam kitan al-Mustasyfa. Dalam pandangan Abu Zahra
ada tiga syarat diterima dan tidaknya metode ini, pertama, ada ada
kesesuaian antara sumber pokok dengan tujuan syari“at (magashid al-

syari“ah), rasional dan dapat menghilangkan kesulitan.'*

d. Sadd al-zari‘ah merupakan cara meniadakan atau menutup jalan yang menuju

kepada/perantara (wasilah) perbuatan yang terlarang. Contohnya fatwa MUI

12Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga

Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 44.

13Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga

Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 44.

14Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga

Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 45.
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tentang Perdukunan dan Peramalan adalah haram dengan alasan perbuatan itu
membawa syirik, dosa besar. Dalil sadd al-zari'ah adalah artinya: "Segala jalan
yang menuju kepada sesuatu yang haram, maka jalan (wasilah) itu juga
haram.”®
e. Fatwa MUI selalu memperhatikan kemaslahatan umum (maslakah ‘ammah)
Kemaslahatan yang dicari itu adalah sebenarnya bukan hanya dugaan semata,
untuk orang banyak bukan untuk kelompok atau pribadi, tidak bertentangan
dengan nas, ijma atau giyas. Kriteria maslahat yang ada hubungan dengan
Magasid Al-syari*ah ‘menetapkan kemaslahatan dengan tercapainya tujuan
syari“at dan terpeliharanya al-maslahah dhoruriyah (kebutuhan primer) dengan
menjaga agama, akal, jiwa, keturunan dan harta.*®
Metode fatwa ini dilakukan dalam siding pleno MUI (Kolektif) atas usulan
komisi fatwa dengan membawa konsep fatwa. Hasil sidang kemudian di tanfidzkan
dan diberi nomor sera di tandatangani-oleh ketua umum, sekertaris umum dan ketua
komisi fatwa. Patokan utama MUI dalam menetapkan fatwa adalah kondisi social
dan politik masyarakat Indonesia, sesuai dengan Magashid al-Syari’ah,
mendahulukan nash gath i, pemberlakuan ijtihad hanya pada nash dzanny dan

pendapat para ahli dalam Kitab al-mu*“tabarah.t’
C. Kedudukan MUI
Jika ditinjau secara kelembagaan negara, maka MUI berada pada ranah

kawasan infrastruktur politik. Infrastruktur politik sendiri adalah segolongan

lembaga yang ada di dalam masyarakat. Berada di tengah masyarakat dan

®Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga
Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 45.

Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga
Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 45.

17Ahmad Insya™ Anshori dan Moh. Ulumuddin, “Kedudukan Fatwa MUI Dan Lembaga
Fatwa Di Indonesia”, Jurnal Mahkamah 5, no. 1 (2020): h. 46.
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merupakan denyut jantung kehidupan sosio-kultural masyarakat. Infrastrukutr lebih
berada di ruang-ruang pemberdayaan masyarakat sehingga actionnya hanya dapat
dilihat dengan cara mendalami masyarakat tersebut.
Pada sektor ini terdapat berbagai kekuatan dan persekutuan politik rakyat. Dari
sekian banyak kekuatan politik rakyat, yang terpenting adalah partai politik,
golongan penekan, golongan kepentingan, tokoh politik, alat komunikasi politik,
dan organisasi nonpemerintah. Termasuk di dalam organisasi nonpemerintah ini
adalah LSM, NGO, = -organisasi ~ kemasyarakatan dan  sebagainya.
Sedangkan yang kedua adalah suprastruktur (the goverment political sphere). Yaitu
suatu kehidupan politik pemerintahan, yang nampak dari luar, dikatakan nampak
dari luar; karena suprastruktur dalam actionnya sangat terasa dan terlihat. Denyut
kehidupan suprastruktur dapat dirasakan kasat mata oleh orang awan sekali pun.
Sebab suprastruktur inilah yang mengurusi langsung hajat hidup orang banyak.
Pada sektor ini terdapat lembaga-—lembaga negara yang mempunyai peranan dalam
proses kehidupan politik (pemerintahan). Lembaga-lembaga negara yang dimaksud
adalah lembaga negara yang dalam UUD 1945 diberi kekuasaan untuk menjalankan
tugas dan fungsi negara. Antara lain adalah MPR, DPR, Presiden, DPD, MA, MK,
KY.

Jika diamati dan dianalisa maka peneliti berpendapat bahwa kedudukan
MUI dalam ketatanegaraan Indonesia sebenarnya adalah berada dalam elemen
infrastruktur ketatanegaraan. Sebab MUI adalah organisasi alim ulama umat Islam

yang mempunyai tugas dan fungsi untuk pemberdayaan masyarakat/umat Islam.
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Baca artikel detiknews, "Kedudukan dan Fatwa MUI dari Perspektif

Ketatanegaraan"'®

8Dody Nur Andriyan, Kedudukan dan Fatwa MUI dari Perspektif Ketatanegaraan,
https://news.detik.com/kolom/d-3398740/kedudukan-dan-fatwa-mui-dari-perspektif-
ketatanegaraan/ (19 Juli 2022)



BAB IV
STUDI ANALISIS FATWA MUI SULAWESI SELATAN NO. 01 TAHUN
2021 TENTANG EKSPLOITASI PENGEMIS DI RUANG PUBLIK

A. Mengemis dalam Tinjaun Hukum Islam

Kerja merupakan sesuatu yang dibutuhkan oleh manusia. Kebutuhan itu bisa
bermacam-macam, berkembang dan berubah, bahkan seringkali tidak disadari oleh
pelakunya. Seseorang bekerja karena ada sesuatu yang hendak dicapainya, dan
orang berharap bahwaaktivitas kerja yang dilakukannyaakan membawanya kepada
suatu keadaan yang lebih memuaskan daripada keadaan sebelumnya.

Dengan-demikian dapat dikatakan, bahwa pada diri*manusia terdapat
kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan yang hendak
dicapai. dan dipenuhinya. Demi mencapai tujuan-tujuan itu, orang terdorong
melakukan suatu aktivitas yang disebut kerja.

Seorang muslim sejati, tidak ada kata malas dan lemah untuk bekerja.
Sebab, jika pekerjaan itu dilakukan dengan niat dan tujuan yang mulia-akan bernilai
ibadah. Allah swt. menyiapkan pahala bagi mereka yang bekerja. Rasulullah saw
memuliakan kita yang bersusah-payah mencari nafkah.

Seiring kemajuan zaman, lapangan pekerjaan juga semakin berkembang.
Bentuk pekerjaan pun bermacam- macam. Baik pekerjaan yang sifatnya
mengandalkan fisik ataupun otak. Baik di bidang jasa, perdagangan, pertanian,
kepegawaian, buruh, nelayan, teknisi, jurnalis, peneliti, maupun yang lain.

Semua jenis pekerjaan itu pada dasarnya baik sejauh dilakukan dengan cara-
cara yang baik. Dengan kalimat lain, pekerjaan itu baik bila jenis pekerjaannya dan
cara melakukannya dengan cara-cara yang halal. Bekerja yang demikian itulah yang

disebut kerja sebagai ibadah.
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Pandangan Ulama menyebutkan hukum asal dari mengemis atau meminta-
minta ialah haram?!, adapun ada beberapa kondisi yang membolehkan apabila ada
kebutuhan yang sangat mendesak, sebagaimana disebutkan oleh imam al-Gazali;
meminta-meminta atau mengemis hukum asalnya haram, dan bisa saja menjadi
mubah dengan adanya kedudaratan atau kebutuhan yang sangat penting.
Sesungguhnya hukum asal dari pengharaman meminta-minta karena ada 3 faktor
yang mengharamkannya.

Pertama, menampakkan keluh di hadapan allah, karena meminta-minta juga
menampakkan kemiskinanm, dan Merasa kurang atas kenikmatan Allah, dan inilah
induk dan keluhan.

Kedua, dalam meminta-minta ada bentuk merendahkan diri selain di
hadapan allah dan ciri-ciri orang beriman tidak merendahkan diri selain kepada
allah, karena orang beriman memiliki kemuliaan. Adapun makhiuk Allah swt
hanyalah hamba Allah swt seperti-yang-orang meminta-minta, maka tidak boleh
merendahkan diri-kepada makhluk kecuali pada kondisi darurat. Ketika meminta,
ada bentuk kehinaan oleh orang yang meminta

Ketiga, Sungguh dalam meminta-minta adanya merugikan orang yang
dimintai kebanyakan. 2

Hukum Asal dari pengemis ialah haram sebagaimana yang disebutkan oleh
imam Al-Gazali, namun ada beberapa kondisi tertentu yang membolehkan

mengemis. Berikut ini pembagian hukum pada kondisi haram dan mubah:

!Situs resmi Syaikh Bin Baz, “Hukum Mengemis”, https://binbaz.org.sa/fatwas/6877/ (6
Juli 2022)

2Shalih ibn Abdullah ibn Humaid, Nadhratu An-Nai 'im fii makaarim akhlaaki ar-Rasul Al-
Karim, Jilid 9 (Jeddah: Dar al-Wasilah Linnasyar wa At-Tauzi’, t. th.), h. 4169.
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1. Haram

Islam tidak mensyari’atkan meminta-minta dengan berbohong dan menipu.
Alasannya bukan hanya karena melanggar dosa, tetapi juga karena perbuatan
tersebut dianggap mencemari perbuatan baik dan merampas hak orang-orang
miskin yang memang membutuhkan bantuan. Bahkan hal itu merusak citra baik
orang-orang miskin yang tidak mau minta-minta dan orang-orang yang mencintai
kebajikan. Karena mereka dimasukkan dalam golongan orang-orang yang meminta
bantuan.

Syaikh bin. Baz pernah ditanya tentang. hukum al-tasawwul (meminta-
minta/pengemis), kemudian menjawab hukum mengemis atat. meminta-minta itu
tidak dibolehkan kecuali pada 3 kondisi khusus yang disebutkan oleh Nabi saw
sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim.®

Islam-melarang perbuatan mengemis apalagi dengan cara menipu kepada
orang atau lembaga tertentu yang-dimintai sumbangan dengan memperlihatkan
dirinya 'seakan-akan orang yang sedang kesulitan ekonomi atau sangat
membutuhkan bantuan. Banyak hadis yang menjelaskan larangan meminta-minta,
seperti-hadis yang diriwayatkan dari ia berkata, Rasulullah saw. bersabda, sebagai
berikut:

Artinya:

Barang siapa meminta-minta kepada orang lain dengan tujuan untuk

memperbanyak kekayaannya, sesungguhnya ia telah meminta bara api;

terserah  kepadanya, apakah ia akan mengumpulkan sedikit atau
memperbanyaknya” (HR. Muslim no. 1041).

Hadis ini menerangkan bahwa barang siapa yang meminta-minta kepada

orang lain, sedangkan ia sendiri dalam keadaan cukup, tidak memerlukan suatu

3Situs resmi Syaikh Bin Baz, “Hukum Mengemis”, https://binbaz.org.sa/fatwas/6877/ (6
Juli 2022)

4Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-QusyairT an-Naisabiir, Sakih Muslim, Juz II, (Bairit:
Dar Ihya at-Turas al-Arabi, 1955M/1374), h. 720.
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kebutuhan apa pun, kelak ia akan disiksa dengan api neraka, dan apa yang
diterimanya itu adalah bara api. Jadi kesimpulan dari hadis ini adalah perbuatan
meminta-minta hanya untuk memperkaya diri sangat dilarang®.

Banyak dalil yang menjelaskan haramnya meminta-minta dengan menipu
dan tanpa adanya kebutuhan yang mendesak. Diantara hadits-hadits tersebut ialah
sebagai berikut. Diriwayatkan dari Sahabat ‘Abdullah bin Umar Radhiyallahu
anhuma, ia berkata: Rasulullah saw.. bersabda:

Sz ads v o uud ol B ol Il 29 g u
Artinya:

Seseorang senantiasa meminta-minta kepada orang-lain sehingga ia akan

datang pada hari Kiamat dalam keadaan tidak ada sekerat daging pun di

wajahnya:

Hadis di atas dapat kita ketahui bahwa meminta-minta tanpa ada keperluan
dilarang dalam agama Islam, dengan maksud meminta-minta hanya untuk
memperkaya diri secara pribadi, apalagi merengek-rengek dalam-meminta (kepada
manusia). Jika seseorang menggunakan-wajahnya yang dijadikan alat untuk
meminta-minta kepada manusia lain, maka azabnya pada hari kiamat adalah
dihilangkannya daging pada wajahnya.

Selanjutnya hadis lain, Nabi saw. bersabda:

~% 0% v o T o T o 1 JAP % o 0%7
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Artinya:

Jika salah seorang di antara kalian pergi di pagi hari lalu mencari kayu
bakar yang di panggul di punggungnya (lalu menjualnya), kemudian
bersedekah dengan hasilnya dan merasa cukup dari apa yang ada di tangan
orang lain, maka itu lebih baik baginya daripada ia meminta-minta kepada
orang lain, baik mereka memberi ataupun tidak, karena tangan di atas lebih

5 Bahrun Abu Bakar dan H. Anwar Abu Bakar, Penjelasan Hukum-Hukum Syariat Islam
(Ibaanatul Ahkam), (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994), hal. 1056.

®Muttafaqun ‘alaihi. HR al-Bukhari (no. 1474) dan Muslim (no. 1040).

"Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabiiri, Saki Muslim, Juz 11, (Bairit:
Dar Ihya at-Turas al-Arabi, 1955M/1374), h. 721.
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baik daripada tangan di bawah. Dan mulailah dengan menafkahi orang
yang engkau tanggung.

Diriwayatkan dari Hubsyi bin Junaadah Radhiyallahu anhu , ia berkata:

Rasulullah Saw. bersabda:

Az

8;;\J§bu\.<3,uwau
Artinya:

Barang siapa meminta-minta kepada orang lain tanpa adanya kebutuhan,
maka seolah-olah ia memakan bara api.

Di dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abi Sa’id al-Khudri, Nabi saw.

bersabda;
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Artinya:

Beberapa orang dari kalangan kaum Anshar sering meminta-minta sedekah
kepada Rasulullah % dan mereka selalu diberi. Sehingga pada suatu ketika
Rasulullan % kehabisan apa yang mereka minta. Maka Baginda pun
bersabda: Selama sesuatu yang baik masih ada padaku, sekali-kali tidaklah
akan _kusembunyikan terhadapmu. Tetapi, siapa yang bersikap ‘iffah
(memelihara diri dari meminta-minta) maka Allah akan-memeliharanya
pula. Dan siapa yang merasa cukup dengan apa yang ada, Allah akan
mencukupinya pula. Dan siapa yang sabar, Allah akan menambah
kesabarannya. Tidak ada suatu pemberian yang diberikankepada seseorang,
yang lebih baik dan lebih melapangkan dada daripada kesabaran.

Imam Ibnu Hajar mengatakan di dalam fathul bari-nya mengomentari hadis
di atas bahwa; yang paling benar dari mazhab syafi’i ialah bahwa meminta-minta
dalam kondisi yang tidak mendesak adalah perbuatan haram, dan hendaknya
mencari usaha untuk mendapatkan penghasilan dengan cara yang halal,

lanjutnya...bahwa perkara ini pada hakikatnya sebuah dosa.*®

8Abu Qasim at-Tabrani Sulaiman bin Ahmad bin Ayyfib bin Matir asy-Syami, al-Mu jam
al-Kabir, Juz IV, (Cet; Il, al-Qahirah: Maktabah Ibnu Taimiyah, 1994M/1415H), h.15.

9Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sakikz Muslim, Juz II, (Bairiit:
Dar Ihya at-Turas al-Arabi, 1955M/1374), h. 729.

©lbn Hajar al-Asgalani, Fathul Bari Syarh Sahih al-Bukhari, jilid 3 (Beirut: dar al-
ma’rifah, 1960), h. 336.
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Diriwayatkan dari Samurah bin Jundub Radhiyallahu anhu , ia berkata:

Rasulullah Saw. bersabda:
§ oy o
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Artinya: ’ /
Minta-minta itu merupakan cakaran, yang seseorang mencakar wajahnya
dengannya, kecuali jika seseorang meminta kepada penguasa, atau atas

suatu hal atau perkara yang sangat perlu.

Bolehnya kita meminta kepada penguasa, jika kita dalam kefakiran.
Penguasa adalah orang yang memegang baitul maal harta kaum Muslimin.
Seseorang yang mengalami-kesulitan, boleh"meminta kepada penguasa karena
penguasalah yang bertanggung jawab atas semuanya.

Namun, tidak boleh sering meminta kepada penguasa. Hal ini berdasarkan
hadits Hakiim bin Hizaam Radhiyallahu anhuma , ia berkata: Aku meminta kepada
Rasulullah Saw., lantas beliau memberiku. Kemudian aku minta lagi, dan

Rasulullah-memberiku. Kemudian Rasulullah Saw. bersabda:
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Artinya: ’
Wahai Hakiim! Sesungguhnya harta itu indah dan manis. Barang siapa
mengambilnya dengan berlapang hati, maka akan diberikan berkah
padanya. Barang siapa mengambilnya dengan kerakusan (mengharap-harap
harta), maka Allah tidak ~memberikan berkah kepadanya, dan
perumpamaannya (orang yang meminta dengan mengharap-harap) bagaikan
orang yang makan, tetapi ia tidak kenyang (karena tidak ada berkah
padanya). Tangan yang di atas (yang memberi) lebih baik daripada tangan
yang di bawah (yang meminta).

Kemudian Hakim berkata: “Wahai Rasulullah! Demi Dzat yang
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak menerima dan mengambil sesuatu pun

sesudahmu hingga aku meninggal dunia.”

"Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Miisa bin Dahhak at-Tirmizi, Sunan at-
Tirmizt, Juz 11, (Cet. Il; Mesir: Maktabah Mustafa al-Babi al-Halbi, 1975M/1395H), h. 56

2Muhammad bin Isma’1l al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, Juz 2, h. 112.
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Ketika Abu Bakar ra. menjadi khalifah, ia memanggil Hakim untuk
memberikan suatu bagian yang berhak ia terima. Namun, Hakim tidak mau
menerimanya, sebab ia telah berjanji kepada Rasulullah saw.. Ketika Umar menjadi
khalifah, ia memanggil Hakim untuk memberikan sesuatu namun ia juga tidak mau
menerimanya. Kemudian Umar bin al-Khatab ra. berkata di hadapan para sahabat:
Wahai kaum Muslimin! Aku saksikan kepada kalian tentang Hakim bin Hizam, aku
menawarkan kepadanya haknya yang telah Allah berikan kepadanya melalui harta
rampasan ini (fa’i), namun ia tidak mau menerimanya. Hakim tidak mau menerima
suatu apa pun dari seorangpun setelah Nabi saw..sampai ia meninggal dunia.™®

2. Mubah

Ada mengemis yang dibolehkan dalam Islam, sebagaimana yang disebutkan
olen Nabi saw., sebagaimana yang diriwayatkan dari Sahabat Qabishah bin
Mukharig Al-Hilali ra. berkata, Rasulullah saw. bersabda.
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Artinya:

Dari Qabishah bin Mukharig Al Hilali ia berkata; Aku pernah menanggung
hutang (untuk mendamaikan dua kabilah yang saling sengketa). Lalu aku
datang kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, meminta bantuan
beliau untuk membayarnya. Beliau menjawab: "Tunggulah sampai orang
datang mengantarkan zakat, nanti kusuruh menyerahkannya kepadamu.”

3Muhammad bin Isma’il bin Mughirata bin Bardizba al-Bukhari al-Ju’fi, Shahih al-
Bukhari, Jilid 2, h.123.

14Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi an-Naisabiiri, Sahi/s Muslim, Juz I, (Bairit:
Dar lhya at-Turas al-Arabi, 1955M/1374H), h. 722.
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Kemudian beliau melanjutkan sabdanya: "Hai Qabishah, sesungguhnya
meminta-minta itu tidak boleh (tidak halal) kecuali untuk tiga golongan.
(Satu) orang yang menanggung hutang (gharim, untuk mendamaikan dua
orang yang saling bersengketa atau seumpanya). Maka orang itu boleh
meminta-minta, sehingga hutangnya lunas. Bila hutangnya telah lunas,
maka tidak boleh lagi ia meminta-meminta. (Dua) orang yang terkena
bencana, sehingga harta bendanya musnah. Orang itu boleh meminta-
minta sampai dia memperoleh sumber kehidupan yang layak baginya.
(Tiga) orang yang ditimpa kemiskinan, (disaksikan atau diketahui oleh tiga
orang yang dipercayai bahwa dia memang miskin). Orang itu boleh
meminta-minta, sampai dia memperoleh sumber penghidupan yang layak.
Selain tiga golongan itu, haram baginya untuk meminta-minta, dan haram
pula baginya memakan hasil meminta-minta itu."

Dari hadis di atas dapat diketahui bahwa perbuatan meminta-minta sangat

dilarang, kecuali untuk tiga'macam golongan, sebagai berikut:

1) Seseorang yang menanggung tanggungan orang lain, baik tanggungan
tersebut berupa hutang, diyat (denda) atau uang damai yang digunakan
untuk mendamaikan antara dua pihak yang bertikai, maka diperbolehkan
bagi orang tersebut untuk meminta-minta.

2) Seseorang yang tidak mempunyai harta setelah tertimpa musibah
(bencana alam), sehingga tidak ada harta yang tersisa untuk menutupi
Kebutuhannya, maka diperbolehkan baginya untuk-meminta-minta
sampai ia mencukupi kebutuhannya.

3) Seseorang yang terlilit kebutuhan, namun tidak diperbolehkan bagi
orang ini untuk meminta-minta kecuali dengan syarat ada tiga orang
saksi bijak dari penduduk daerahnya karena merekalah yang lebih
memahami kondisi orang tersebut. Saksi tersebut harus tiga orang,
keterangan saksi yang kurang dari tiga orang tidak diterima. Hal ini
diberlakukan kepada mereka yang biasa dikenal sebagai orang kaya

yang tertimpa kemiskinan, sedangkan orang yang memang dari awal
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adalah orang yang kekurangan maka ia tidak memerlukan saksi dan

perkataannya langsung diterima.®

B. Studi Analisis Fatwa MUI Sulawesi Selatan no. 01 tahun 2021 tentang
Eksploitasi dan dan Kegiatan Mengemis di Jalanan dan Ruang Publik

1. Latar Belakang Munculnya Fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 tahun
2021
Lahirnya fatwa MUI Sulawesi Selatan no. 01 tahun 2021, menurut majelis

ulama indonesia dilatar belakangi oleh kondisi-kondisi sebagai berikut:®

a. Bahwa memberi-dan. berbagi kepada sesama:adalah perbuatan mulia jika
dilakukan sesuai ketentuan

b. Bahwa maraknya sindikat terkoordinir yang mengeksploitasi pengemis untuk
meminta-meminta di jalanan dan ruang publik yang mengganggu Ketertiban
umum

c. Bahwa maraknya pelibatan bayi, anak, perempuan dan orang cacat dalam
meminta-meminta yang terorganisir

d. Bahwa fenomena itu memunculkan pro-kontra karena telah-ada perda kota
makassar nomor 2 tahun 2008 yang mengatur penangan anak jalanan dan
pengemis yang tidak memperbolehkan memberi uang atau sedekah di jalan

umum yang dapat mengganggu ketertiban umum dan lalu lintas.

SMuhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan’ani, h. 92.

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, FatwaEksploitasi dan kegiatan
Mengemis di Jalanan dan Ruang Publik, No. 01 Tahun 2021. https://muisulsel.com/fatwa-mui-
sulsel/ (13 Juli 2022)
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2. Deskripsi Fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 tahun 2021
Adapun isi fatwa MUI (Majelis Ulama Indonesia) Sulawesi Selatan No. 01

Tahun 2021 tentang Eksploitasi dan Kegiatan Mengemis di Jalanan dan Ruang

Publik, adalah sebagai berikut:’

a. Haram mengeksploitasi orang untuk meminta-minta

b. Bagi pemberi, haram memberi’ kepada peminta-minta di jalanan dan ruang
publik karena mendukung-pihak yang mengeksploitasi pengemis serta tidak
mendidik karakter yang baik;

c. Bagi pengemis; 1. Haram jika yang bersangkutan memiliki. fisik serta karena
faktor. malas bekerja, 2. makruh jika yang bersangkutan meminta di jalanan/
tempat publik yang bisa membahayakan dirinya

d. Wajib-bagi pemerintah untuk menyantuni, memelihara dan-membina dengan
sebaik-baiknya.

3. Dasar Penetapan Fatwa MUI No. 1 tahun 2021
Adapun yang menjadi dasar atau landasan penetapan fatwa MUI, memiliki
beberapa sumber utama, di antara:

a. Al-Qur’an

Allah swt. berfirman QS. Al-Ra’d: 11:
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Terjemahnya:
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah.

YMajelis Ulama Indonesia (MUI) Sulawesi Selatan, FatwaEksploitasi dan kegiatan
Mengemis di Jalanan dan Ruang Publik, No. 01 Tahun 2021. https://muisulsel.com/fatwa-mui-
sulsel/. (13 Juli 2022)



o1

Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada yang dapat
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagl mereka selain Dia.'8

Allah swt juga berfirman di dalam QS Al-Nisa: 9:
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Terjemahnya:
Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka
khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka
bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar.®

Allah swt juga berfirman di dalam QS Al-lIsra: 70:
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Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak Adam,.Kami angkut
mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rezeki dari-yang baik-baik
danKami lebihkan mereka dengan keleblhan yang sempurna atas kebanyakan
makhluk yang telah Kami ciptakan.?

Allah swt juga berfirman di dalam QS Al-Syuara: 79:
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Terjemahnya:
dan Tuhanku, Yang Dia memberi makan dan minum kepadaku,?

b. Hadis

Rasulullah saw. bersabda:

18K ementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 250.
% Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 78.
20Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 289.

ZlKementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemah, h. 370.
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Artinya:

Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. Dan mulailah

dari orang yang menjadi tanggunganmu. Dan sebaik-sebaik sedekah adalah

yang dikeluarkan dari orang yang tidak membutuhkannya. Barangsiapa

menjaga kehormatan dirinya maka Allah akan menjaganya dan barangsiapa
yang merasa cukup maka Allah akan memberikan kecukupan kepadanya.”

Rasulullah saw. juga bersabda:
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Artinya:
Orang yang selalu meminta-minta pada orang-orang, akan datang pada hari
kiamat dengan tidak ada segumpal daging pun di wajahnya.

Rasulullah saw. juga bersabda:
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Artinya:
Demi Dzat yang jiwaku berada di tanganNya, sungguh seorang dari kalian
yang mengambil talinya lalu dia mencari kayu bakar dan dibawa dengan
punggungnya lebih baik baginya daripada dia mendatangi seseorang lalu
meminta kepadanya, baik orang itu memberi atau menolak.

c. Kaidah ushuliyah dan fighiyah

Diantara kaidah yang dijadikan landasan ialah J 12 )72\ (kemudaratan harus
dihilangkan), %,mi\ JEl @ :}«/EJ\ (hukum asal dari kemudaratan adalah haram),
e e e J) LSZ% 55 (sesuatu yang dapat membuat terlaksananya perbuatan
haram, maka itu juga haram), Z.esh -Jas =y ’("b Lpns L;Lc u\.c\ » (barangsiapa

1w

22Abu Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-Bukhari
al-Ja’fari, Sahih Bukhart, Juz 11, (Mesir: Matba’ al-Kubra al-Umairiyyah, 1311H), h. 112.

ZAbu al-Fadal Ahmad Ibn “Ali Ibn Muhammad Ibn Ahmad Ibn Hajar al-* Asqalani, Buliigu
al-Maram min ‘Adillati al-Ahkam,(Cet. VII; Riyad: Dar al-Falag 1424 H/2003 M), h. 191.

2 Abi ‘Abdillah Muhammad Ibn Isma ‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhart, Jilid 2 , h. 106.
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yang menolong kepada kemaksiatan maka dia berdosa seperti orang yang
melakukan kemaksiatan), b@b Ja)i» L8 J& Yl C}}m (kebijakan
pemimpin terhadap rakyat harus mengikuti kemaslahatan).
d. Perspektif Fukaha

Pendapat Imam al-Nawawi dalam Kitab al-Majmu’ Syarh al-Muhazzab
6/236: tidak diharamkan dan tidak dimakruhkan untuk meminta-minta bagi orang
yang sangat butuh dan tidak mampu lagi bekerja.> Pendapat Imam al-Nawawi
dalam Kitab Shahih Muslim-bi Syarh al-Nawawi 10/408: Ulama sepakat tentang
larangan meminta-minta jika tidak dalam kondisidarurat, dan ulama berbeda
pendapat terkait .orang yang meminta-minta sementara ia_mampu bekerja, dan
pendapat. yang paling sahih adalah: Haram (meminta-minta-bagi yang mampu
bekerja) sesuai gabirnya hadis.?®

Pendapat 4 mazhab tentang peminta-minta di masjid dalam-Kitab al-Figh
‘ala alMazahib al-Arba'ah 1/283: Kalangan Hanbali berkata: Makruh hukumnya
meminta dan memberi sedekah di masjid. Kalangan Syaft'iyah berkata: Makruh
meminta-minta di masjid, dan jika menimbulkan kegaduhan dan kebisingan maka
diharamkan. Kalangan Malikiyah berkata: Dilarang meminta-minta di masjid dan
makruh memberi pengemis di masjid. Kalangan Hanafiyah berkata: Haram
meminta-minta di masjid dan makruh memberi kepada pengemis di masjid.?’

4. Metode Istinbath Hukum MUI dalam Menetapkan Fatwa
Dalam organisasi MUI ada bagian komisi fatwa yang membidangi tentang

agama dan segala yang berkaitan dengan hukum. Komisi fatwa bertanggung jawab

BAbii Zakariya Mahyddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi , Jilid 6 (t. Cet; Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.), h. 236.

ZAbii Zakariya Mahyddin Yahya bin Syaraf an-Nawawi , Jilid 10 (t. Cet; Beirut: Dar al-
Fikr, t. th.), h. 408.

2’Abd al-Rahman Ibn Muhammad ‘Awad al-Jaziri, al-Figh ‘Al al-Mazahib al-Arba’ah,
Juz I, (Cet. II; Dar al-kutub al-ilmiyah, 1424 H/2003 M), h, 283.
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untuk memberikan solusi hukum kepada masyarakat jika terjadi kekaburan hukum
atau karena adanya situasi dan kondisi tidak normal sehingga hukum yang biasa
digunakan memerlukan penyesuaian sesuai dengan keadaan yang ada. Keputusan
MUI memiliki legasi bahkan pada keadaan tertentu bisa menjadi hukum yang
mengikat. Sekalipun demikian, sifat dasarnya adalah tentatif dan tidak menutup
kemungkinan ada yang berbeda pandangan dengan MUI.

Ada beberapa unsur dalam penetapan Fatwa MUI di antaranya,
mempertimbangkan (menimbang) segala hal yang.terkait seperti menjelaskan
nama, hukum asal dan keadaan yang ada. Kemudian (mengingat) menyajikan dalil
yang terkait, mulai ayat-ayat al-Qur’an, hadis Nabi saw. atsar sahabat, kaidah
ushuliyyah dan fighiyyah. Setelah itu, memperhatikan pendapat para ulama tentang
perkara yang akan difatwakan dan menetapkannya. Dalam penetapan MUI ada
beberapa. ketentuan seperti ketentuan umum, ketentuan hukum sebagai hasil
sekaligus inti dari fatwa yang ditetapkan dan terkadang diiringi. dengan kaifiat
pelaksanaan jika belum ada pedomannya atau terjadi perubahan serta dibutuhkan,
rekomendasi jika diperlukan dan ketentuan penutup.

Dalam paparannya, MUI menyajikan sumber-sumber hukum terlebih
dahulu seperti- al-Qur’an, hadis dan beberapa kaidah ushul dan fikih dengan
memperhatikan pendapat para ulama yang berkaitan dengan tema yang dikaji.
Setelah menyajikan semua dalil dalam proses menentukan hukum, lalu dipaparkan
hukum asal dan pelaksanaannya secara normal (ketentuan umum), kemudian
disusul dengan beberapa perubahan seperti hukum dan tata cara pelaksanaannya
(ketentuan hukum). Dengan demikian, usaha yang dilakukan oleh Majlis Fatwa

MUI tidak merubah hukum secara substantif, tetapi condong pada faktor teknis.?

28 Abdul Mutakabbir dan Rukman Abdul Rahman Said, “Dinamisasi Hukum Islam, Analisis
Fatwa MUI Masa Pandemi Covid 197, Skripsi (Palopo: Institut Agama Islam Negeri Palopo), h.184.
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Fatwa MUI Sulawesi Selatan nomor 01 tahun 2021 tentang eksploitasi
pengemis di ruang publik mengedepankan kemaslahatan dan keselamatan jiwa
dengan mencegah dari banyaknya kemudaratan yang ada. Diantara kemudaratan
yang ada ialah maraknya sindikat terkoordinir yang mengeksploitasi pengemis
untuk meminta-minta di jalanan dan ruang publik yang mengganggu ketertiban
umum. Fatwa yang dikeluarkan juga berdasarkan al-Quran dan hadis, seperti dalam
sebuah hadis yang menjadi landasan hukum keluarnya fatwa ini dimana Nabi saw.
Melarang perbuatan meminta-minta, dan al-Quran pun melarang seseorang untuk
menghardik orang.yang meminta-minta seabgaimana tercantum dalam Q.S. al-
Dhuha/93:10.

Dari bahasan sebelumnya, nampak jelas bahwa fatwa yang dikeluarkan
MUI Sulawesi Selatan tentang eksploitasi pengemis di ruang publik adalah untuk
kemaslahatan masyarakat dan menjaga keselamatan jiwa. Sedangkan menjaga
keselamatan jiwa hukumnya wajib, oleh karena itu, fatwa ini. berguna demi
menghindari timbulnya mudarat yang lebih.

Adapun kaidah fikih yang digunakan ada lima, diantaranya ialah j\; il
(kemudaratan harus dihilangkan), ’f,x.i\ QLZAL\ ¢ i}jﬁ\(hukum asal dari
kemudaratan adalah haram), 2> o e A 63’? Ls3(sesuatu yang dapat membuat
terlaksananya perbuatan haram, maka itu juga haram), <5 ;‘cb Tas Jo Sl 2

LLasl) Jxﬁ (barangsiapa yang menolong kepada kemaksiatan maka dia berdosa
seperti orang yang melakukan kemaksiatan), asLal\ L Je 2yl L3
(kebijakan pemimpin terhadap rakyat harus mengikuti kemaslahatan). Semua
kaidah tersebut berlandaskan kemaslahatan, baik personal, kelompok ataupun

universal. Dengan demikian, kemaslahatan umum menjadi acuan MUI dalam

menetapkan fatwa selaras dengan semangat magashid al-syariah. Oleh karena itu,



56

mengikuti fatwa yang keluarkan MUI berarti ikut serta menjaga dan menciptakan
kemaslahatan bersama.

Fatwa yang dikeluarkan MUI Sulawesi Selatan tentang eksploitasi
pengemis di ruang publik merupakan solusi keummatan yang perlu diikuti.
Sekalipun demikian, fatwa tersebut tidak mengikat sepenuhnya, walau demikian,
fatwa MUI Sulawesi Selatan ini patut diperhatikan dan diikuti karena dalam
melakukan istinbat hukum sesuai dengan kaidah yang ditetapkan para ulama
terdahulu dengan mengedepankan aspek maslahah.-serta pertimbangan maghasid
al-syariah. Dalam.putusannya, MUI Sulawesi Selatan selalu menyajikan dalil,
kaidah dan pendapat ulama sebagai pegangan dan acuan dalam membuat aturan
atau pedoman melaksanakan ibadah. Sederhananya, fatwa yang dikeluarkan MUI
Sulawesi Selatan ini menjadi solusi bagi seluruh umat beragama, khususnya Islam

dalam menjalankan ibadahnya masing-masing.



BAB V
PENUTUP
Bab ini merupakan bab penutup dari pembahasan skripsi, di mana peneliti
akan menarik beberapa kesimpulan yang membahas dengan permasalahan di
skripsi ini. Kesimpulan ini tentang Eksploitasi pengemis di ruang publik dalam
tinjauan hukum Islam dengan analisis fatwa MUI Sulawesi Selatan No. 01 tahun

2021.
A. Kesimpulan

1. Hukum Asal dari pengemis ialah haram, namun ada beberapa kondisi
tertentu. yang membolehkan mengemis. Berikut ini-pembagian hukum
pada kondisi haram dan mubah:

Kondisi -pertama ialah haram, dengan dalil-dalil dari Al-Qur’an dan
Hadis-hadis Nabi saw., sebagaimana disebutkan oleh Imam-Al-Gazali; 3
faktor yang mengharamkannya yaitu: Menampakkan keluh di hadapan
Allah, Di dalam meminta-minta ada bentuk merendahkan-diri selain di
hadapan Allah dan Sungguh dalam meminta-minta kebanyakan adanya
merugikan orang yang dimintai.

Kondisi kedua ialah mubah, ketika kondisi kebutuhan sangat mendesak
dan adanya kemudaratan atau hajat yang sangat penting. 3 kondisi yang
membolehkan sessecrang meminta-minta, yaitu: Seseorang Yyang
menanggung tanggungan orang lain, Seseorang yang tidak mempunyai
harta setelah tertimpa musibah (bencana alam), sehingga tidak ada harta
yang tersisa untuk menutupi kebutuhannya dan Seseorang yang terlilit
kebutuhan.

2. Fatwa yang dikeluarkan MUI Sulawesi Selatan tentang eksploitasi

pengemis di ruang publik merupakan solusi keummatan yang perlu

57



58

diikuti. Sekalipun demikian, fatwa tersebut tidak mengikat sepenuhnya,
walau demikian, fatwa MUI Sulawesi Selatan ini patut diperhatikan dan
diikuti karena dalam melakukan istinbat hukum sesuai dengan kaidah
yang ditetapkan para ulama terdahulu dengan mengedepankan aspek
maslahah serta pertimbangan maghasid al-syariah. Dalam putusannya,
MUI Sulawesi Selatan selalu menyajikan dalil, kaidah dan pendapat
ulama sebagai pegangan dan acuan dalam membuat aturan atau pedoman
melaksanakan ibadah. Dasar hukum yang.digunakan oleh MUI Sulawesi
Selatan’ dalam menetapkan keharaman.eksploitasi pengemis di ruang
publik hampir sebahagiannya memakai dalil-dalil larangan meminta-
minta. -Sederhananya, fatwa yang dikeluarkan MUI Sulawesi Selatan ini
menjadi solusi bagi seluruh umat beragama, khususnya Islam dalam

menjalankan ibadahnya masing-masing.

B. Saran dan Implikasi Penelitian
Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hendaknya kaum muslimin khususnya di Sulawesi Selatan
memerhatikan dengan seksama dalil-dalil tentang hukum eksploitasi
pengemis di ruang publik.

2. Hendaknya para penegak hukum agar menindak pihak yang
mengeksploitasi orang karena dianggap sebagai kejahatan
kemanusiaan.

3. Hendaknya kaum muslimin untuk memperhatikan fakir miskin di

lingkungan sekitarnya entah dengan bantuan materi atau moril.
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Adapun Implikasi Penelitian pada penelitian ini adalah:

1.

Penelitian yang peneliti kaji ini semoga dapat memperkaya khazanah
ilmiah mengenai hukum meminta-minta dan mengemis dalam tinjauan
hukum Islam.

Kepada masyarakat umum khususnya umat Islam agar mengikuti apa-
apa yang telah disampaikan oleh Allah swt. dan Rasul-Nya Muhammad
saw. mengenai rambu-rambu syariat Islam, khususnya mengenai
bagaimana hukum - mengeksploitasi’ -pengemis di ruang publik,
memahaminya dengan baik. Kemudian meningkatkan keimanan dan
ketakwaan dengan bermajelis ilmu atau belajar agama dari sumber atau

guru-yang berpegang teguh kepada sunah Nabi saw:
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FATWA
MAJELIS ULAMA INDONESIA (MUI)
PROVINSI SULAWESI SELATAN
Nomor: 01 Tahun 2021
Tentang
EKSPLOITASI DAN KEGIATAN MENGEMIS DI JALANAN DAN RUANG
'"PUBLIK
Komisi fatwa Majelis Ulama [ndoRésia (MUI| Provin: Sulawes: Sélagdn, serelah:

MENIMBANG

a. bahwa feaibert dan berbagr kepada sesama adalah perbuatan nlé 11ka dilakukan sesuai
ketenfyian: .}

b. bahwa maraknra sindikat terkoordinir yang mengeksploatast pengeniguntuk sieminta-
munta & yalanan dan ruane publik vang mefgganooy ketertiban umon:

c. bahiwa marakara pelibatan baw, afizk; perémpuah dan orang cacat dalamasfi@minta-minta
_vm’tercngam i

d. bah¥a fenomena stu memunculkan prafiontra Karena telsh ada PerdafKots Makassar
Nozhor 2'tahun 2008 Fang mengatur pedanzanay anak jalatian,dan pengegis vang tidak
n'xemperboidlkanmemben uangaau;edehhdz;ala.numam*angdapﬂtmengnggu
ketertibati uhoum dan lalu hntas;

e. bahva denganghkal fity, '\{a]elxs Ulama Indonesia Prowinsi Suwlawes: Selatan perlu

menstapkan fatwa tentang sindikat vang nrmgumpulkan pengenus umtuk mengemns,
pengéms, dan pembes.

MENGINGAT ¢

a. Firman Allsh swt:
1. QSfal-Baqarah/2:273 tentang anjuzan Berinfak di jalan Allah

..33_'.2._#;- w;.t..éj M“””, ’{J'L,B" '_’%_S\I-Sﬁbw‘_;} g. L..al'

¥ 2.5

ads ..A.A..U' \J# .p‘_,az.SLA' ‘J‘gb wLn';l.A:a:v:Y;;—:.:.—J

=5
>

(Berinfaglak) Repada orang-orang fakir yang terikat @leb M i jalan Allab; mereka tidak dapat
(berusaka) di bums: orang yang Bdak tabu MRERYAHDRE MPRTEEa ovang kaya Karena memelthara disi
dart minta-minta. Kaniu kenal nrereka dengan melthat sifat-sifatnya, mercka tidak meminta kepada
orang secara mendesak. Dan gpa saja harta yang baik yang kamu nafkabkan (di jalan A!!al‘)_
wmaka sesungoubnya Allak Naba Mengatahu.

2. QS. al-Dzarivat/31: 19 tentang harta orang kava ada hak orang lan.

ey 2 B 2t g

Dasn pada barta-harta mereka ada hak wntuk orang miskin yang mensinta dan orang miskin yang
tdak mendapat bagian.
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1 _.||__- e g oy -I iz e 072 2 i B LA (PP .:. e

'n_:_...., __ja-\_.J_-l_LuM \_,..’aJ_..u}:Lt-d.uuLaiéﬂ I:F.a-du_ﬂql.'-l‘_f;'?_;_:_a_'.ﬂ__n;_:ﬁ_:_f{gu;_’
3

. PP . P . e o8

d.ula_..ﬂ_...f_._...._“..a_‘q ﬂl!l#_-_f__ghﬂi:_:?ﬁij\_gﬁ_'“r::.ﬂ _.-...a.ll __-,-,.L_:_:n_f::_u_a:

Dart Hakine bin Hizder ra., dari Nabi saw, bersabda : Tangan yang di atar kebib baik danibada
tangan yang di bawah. Davwulailab dan srang yang mesfadi tangpunganms. Dan sebaik-sebaik
sedekak adalab yang dikeluarkan dari orang yamg tida® membutubkannya. Barangriada menjaga
kehormatan finya maka AlSh akan menfapanya daw barangsiabd yang merara cuksd maka
Allsh akan mremberikan kecukupan kspadanya

2 T:nt-:ng P:r:;.ﬂgnh:u Rasulullah zam La.gn Earsauaral E::ﬂlﬂrri.;ﬂta—ﬂl;.fltl::‘.
i, P . Loy jegs g
g gl da 0 )Ty e wl 36 ool JEdiae wl g7 e 5 aLE 52
1040 rfese Lo 11474 re im0 0] (AR AE R gy 3 0 2l 5
Dian Abdaiizh hiw U mar s, Berkata: Ramilullab gaw Bersabdar Séteorany gimantiasa minta-
meinta leegadgeramg laim hingodia akaw datang pada bari Kiamar dskigan fidak ada sekerat daging
pun A waizbips.
3. ch'.tz'.ng lnraﬂga.ﬂ mm.;ﬂta-m;ﬂtn.
= Ty e e s, =t £, .
3 el S haline U ST f-,g*.'_; ;3‘}] N NPT Sl e U

{1-]1].-._.-.._.-.;-‘_-,)‘_11_.-.”] [l[n_.p_._s_/ __:'.:n_f-- “J j.....: "IJJ“"-_I‘J" -\.i,ﬂ-— 1.,__ : __,._'\-._‘.: !-i;-t:-___'-d-;

Drari AbaHuriirah berkata: sariorpgabinya [N abivay. berrabda: sangrub seavang dari kalian yang
wmrensamtbiNalinra lale dia mencan seikat Eayu bakar dan dibawa dengan gungownpn @ kemadian
diamenfualgyalalu Allah mencukubkannya denpan kayn itu Ichib baik Papwya daripada da

memistaminta Kepada manusia, baik manusia itu memberinya atau mevolaksya”.

4. ‘T«E‘:’lt!.ﬂg Dﬂﬂg thlg Ji‘l)ﬂlﬂhkﬂ.:’l :".I'.I.C'_'l!'.ll.;.tlta.

£ L LI = L CO s TP
L PET e =1 T ).- ER A I T - S TR | B o= §T EE
Ia._:l.__,]u_-!..{.‘.gm'u.uu..-}u_m-iﬁ'l \_,aqu..L Hﬁ:hdfhm.dﬁﬁj.}’gélﬁ 1:_._-1\_..5.::‘._’L:,.l'.";
2 A B a e —taly - RN & ETE - T 4 _:.--.'dd_'_.:..-_.i.' .
JEE: o a3 ::a-.i! .‘f;bl_f- o L'u.._.j‘ Sy Ca A " 6 28 R0G g e,q'_'._:_,.l‘_.: asliall G550 £S5
- E
E t

= - |m . ] & i = LN I
:_'_'H.:_..__ﬁ_jsumu._-na.u_.Jaﬂn.LpG}L #J&#umlﬂff&myw\jlﬂailgmj

1]

v, EE @ AR Ienis - 2 - fox 5o _-1' L i T :% LiE 8 | Efes
m.g_szwhg-gﬂujj.uulr;_.pﬂduua ey __.,..J.-.—__F..ﬁ Ve JE T s e e
. . . =y CEosfas gt Lt
Jln:.nj ...._s.'?—,-y..ﬂ.‘l'l E-- Jam_,_!rﬂ_...mhgan#_-umJM.;J_?—r_d._’ yﬂ;n—_‘uﬂ'

-

i = - .
1'}-1'4 LR D) [ =S R - Y gL - j._.'&,._,j ¥ :_';T_f__LTI
caml S 2 i

Dari Qabisab bin Mukbdrig alFHildlk berkata: Saya menaugoung beban (wtang) lla sqya
mrendatangi Rasulullab raw. untuk menasyakan bal itu, laly Basalullah saw. bersabda: “Teparlab,
sampai datang kepada Rami sedekah maka Eami akan memerintzbkan sntuk memberikan
kepadamu dari redefeab itw", Oabisab berkata: kemudian Beliau berrabda lagi: "W abai Qabisah!
Serunpoubnya meminta-mints itw fidak balal, Eecuwalki bapi salah satw dari fips orang: (1) reseorang
yarg menanpoung butany orang lain, fa boleh meminta-minta rampai ia melunasinya, Remudian
berbents, (2) sereorang yanp ditimpa musibah yanp menphakizkan é-"‘i"f-"?i].ﬁ i boleh meminta-meinta
rampai ia mendabatkan sandaran bidud, dan (3) sercovamp yanmg difimpa Rerenmpsaraan bidap

Komizn Fatwa Majelis Ulama Indonesia Provins Sulawes Selatan
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J. QS al-Dlluha,:"gE: 10 tentang 1a.ra.ngnﬂ mcngha:c]_-]s. crang yang memnta-minta.
yrsch N REALV
Dan terbadad orang yang minta-minta, jansaniah Eamu menpbardiknys,
4, QS al-Is:a.J_.-"l_": 31 tentang larangu.ﬂ membunuh anek karena keanizkinan,

Tad ehs BE 158 5 gy g BT is e sl Rlen
Dian fampaniah kamy mensbtrnub c:m.&-aﬁ.%wu Rarema fakwiRemickingn. Kamilah yany akan
mippshen reqeki Bepada mereka dan fuga kepadamusSesunguubnya membunub mercka adalah swatu
dosa pang besar,

2 QS .!.].—Rld 1311 tentane srotivas m:ﬂgu]:l:li Aazh.

1 !
s ¥ - fgi=z L e d=T3 "'"

l.._,,_.h._.__“.‘__,.a_v_w:-._;..,._.u_r_f_iilsl iill_',.nf

_1.- el

Bagl (msancia aday malaikat-malzikad fang selaly mengiksittnya hrgn*m‘n, a1 meeks dan df
befakammya, mereka seenjaganya \afdr ‘Pemfutab Alldb Secamppnbuya o Wlah tidsk merubab
Readaam resucte Raum rehingsa mrerks peribizh keadaas yane 5z pada Hamercka sendii, Dan
whabis Allah menshendaki | keburnkom ferb3dan sesuatu .E.ﬂy.#r: makl talads yamg dzbat
mame/aknya; daw reRali-kali 338 eda pelivdung by mevekd selaim Dis.

ﬁ. QS. Hl'!"::;.S-lJ'r‘i‘T 9 tﬂﬂt!.ﬂg kchah-lj.at:-.u.n éﬂ.].i‘l.:)'l TIEDS AL a:r.;]s l:ct‘.lru:‘;m Tang Lm:na}l

Za .

N TR B E R Ly B © Y S -
&]hl.g:ﬂnlﬁ‘- L_,sla-—th.?J.{g_:l.Li.__au-." :5—_3* L

b..-..:..... i_.,s _.,J il

[

Danlhendaklah takut Repads Allab erang-orang yamp seandzinys memingalkan dibelakang
mereka anak-gnek yang kwah, vawy wereka kbawatir ferboday (kescjabteraan) peereka, Okb
sebab ity bewdaklah mereka deriakwaskepada Allzb dam bemdaklab werska mengucapkan
perkatadw yang bewar.

7. QSI ul-IsrzL,.-" 10 tentang kemtlizan keturusan Adam a=.

P IEHEES "?J"H-Mﬂ—"m"' R S5y fh;;;-'- d*é—:-'*-"";'ﬁaﬁ-’ﬂ-‘h &

Dan sesungeubeya telab Kami muliakan anak-anak Adaw, Kami supkut mereka di daratan dan
di lautan, Kami beni mereka receki dari yanp \baik-baik dan Kami bbibkan mercka dengan
kelebiban yany rempurna atar Esbanyakan makbluk yany telab Kams cotakan,

8. ‘QS al-S}-u}a.ﬂ,."'42: 7o tentang nnjuran ]:u:}s.:ria dan memunta Ecpa::].n Allah swt.

=t

L
I‘LE"“

\

' -
e
[
Hhly,

LNy

a3

[
dan Tubanks, Dia yang memberi makan dan minum kepadaka,

L. Hadi: Razulsllzh saw., antara laia:
1. Tcﬂtaﬂg mcnjaga Lahormatan die
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sehingpa ada figa oramg yang berakal dari Eawwwmys memgatakan, 57 falaw felah ditimba
kesengsaraan bidud,' fa boleh meminta-minta sampai mendapatkan sandaran bidup, Meminta-
minta selain untuk kefion bal itu, wabai Oabisah! Adalsh haram, dan oranp yaug memakannya
adalah memakan yang havame, HE. Muslim ws 1044

Tcntnng larangan c]ssplc;-tnsi a.t].ﬂ]i
£,

- - 2 "‘.r A - )

dasl i L_,f'":‘ll .,_._,".'.I yﬁ, .,......ilzlll _.J..:w- J.:__‘:L;,._ 9:__,-._'|-| 1|_,-....il ".u-“_, j bz | £ r
TR WA AER WAL W EIEET YRR e EEIE R T 1
LT S ‘-‘t*.‘““'m._:«f'”"-}‘f \_-_._-..a.d.r_g_..._-l_._f_:_:_....,'_ité ..QL— ._F_;a'xﬂ_j- _:-,.L-.“ 3_,:......;:_._-:4\_;'._’ HELE]

T 2SN e 5L WL, & a0 e L & T =5 - 5 = z
:J_Z‘-I}ﬂ H 1_’.2__,! '_\ij e 3:_._‘._{.‘. 4k ||..£l gJ.llL::..._;:h Ig;éflj:-ud s ,\:,...'ail_]'of ezl agdl ald

=k S, E Qe s LV L Iy Ta -
'._,,-l-r; _,.3:-:._!._',I_| u'._:..ﬁ-_'l_lu.'.t‘ 'I:.:j&m ',;_d?;u.:'\i;LJ:I'JK_;_}JL:u hT,:Ja'-ll_;J‘ |

A [

) i B lns ,; F 2 e s B oo,
Abg Famil alabdari svenceritakan kepads kami babua Abd alWahid yakni Ibnu Ziyid
etk Ay kepads kamd babwe ol wary macenitakan Retada/Rami dari Thrdbine al Tainei
dawi bapaknya yang berkata; Abd Masiad a/Badari #a. berkaral " Suatu bari) aku memukal
breda®lin (vang masih keerl] denpant cewveti, maka akit meendengar radva [ #ruran) dart belakangha,
Fetabnilah, wobas, Abs Marad’ ©AEan tfetapi, akugfidik monpongli sunga forvebut karena
kewgraban(yany sangat), Kefika pewnilik fuwara itw mendekat davikas wakaderyata dia adalab
Ewslullab swa., dan beliawfiang berkata, Fotabuilab, ‘wakbai Abi Mar'id Fetabuilah, wabai
Abi Masad- Maka aky pun melewpar (emeti dari iauga.ef&y: Eomudian® beliau bersabde
Betabuilah, wabai Aba Mar'ad Serknggubyya Allab | kbih mampu afitsk \(wenyiksa) kamu
darigads kami ferhadap bydakini “wiaka Gk bun berkatalriky AR akay memukal budak
selamana selelab (hari) ini "

Tcntaﬂg lmrgu.ﬂ cksplmtasi anak
(L;_r:i‘hlwdd_,beSLBJJ]‘ﬁJﬁj-Jﬁ Lﬂ.ﬁ.ﬂﬂ-j;j.' -‘ ":I" L‘A:-.;-‘n.‘-.-.‘-—-ql.lﬁl L.E'.E:IIJ'.:

Naki sagn bercabda: "Tidakstermasuk davivkani orang yang fidakerencintai anak Leal dan
tidak menghormati orang yany drvwts’ {HE aFTurmudzt dan al-Albani mesabibkannya).

Kaid#h Usuliysh dan Fighiyab:

Femudaratan bhames dibilangkan
Hukum aral dar Esmudaratan adalab baram

Seruatu yang dabat membuat terlakrananya perbuatan baram, maka itu j.r.rgr‘ baram

- & - . 3
ol & 'fi:';s:um '

= 1% A e ._?u

Barang siapa yang menslong kepada kemaksiatan maka dia berdosa seberfi orang yang .m;irkm{-:ﬂ#

kemaksiatan
P T T
d..:-u...a..:_l..m_a‘s...,-#_..il i\ ‘rﬁm\filqu&

Febifakan pemimpin terbadap rakyat barus mengikati Remaslabatan
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MEMPERHATIEAN

a. P:ﬂ&apnt fukaha-
1. Pendapat Lnam al-MNawaws dalam Kk af-‘ﬂ-f@mi"_ﬁarﬁ Gf—.‘nfﬂbazzaﬁ' 5235

i:...._II '_j-] [d._JL..;_I -u-_._dul ﬁa.]ﬁftl] ._.-.,-..g.Llr E :J:-._:—_:| _'_E -aly! A_-'"_;-é_;;ﬂl J}'_;.;i‘l .:;3
Lo e A0 280 e il piay

Tmane al-INawaui berkata dalem Eital @l Mapmi® Syarh aﬁ'—flrfy.&a::;@mér fidak dibaramkan dan
tidak dimakrablan untnk wewinta-minta bag orany yamg sangat butwb dan fidsk mampu lag
bk erya.

2 PcndaP.at Lnam 2l-Navawtodalasn Kital Thabih Wuchor at.E,-‘J:l‘:b al-Iv alyf ]_{]—1{]3
JH 3 2l ol (JHJ_L"« E'i’-aﬁ L Ji‘._...!’l . .»Ln l¢ m_-ﬁ [J.nu— }\_-,,-_,Alm_:}' JiE
508 LW pusnpll - M‘.M},_,_Jw AR wiw/,;. G s
Imaws~alNawaui berkata: Ulima sspakat temtany larangan meminiaGuinta fika fidak dalam
kandiziyderurat tdan wlama berbedn Dendapat ferkait owgny yangwenita-finia sementard da

wetanet bekerfa, day demdapar yang paling sabih adalah: Haram feeminta-minfl baghyang smamu
FekefiE! vernaigabinrna badis.

3. P:r.d.al::at Lnam al-Gazsls dalaan Fltzb Ii.i T alDis 4/278-

RS if P T
L...-' e 'LJ'_HII IF ‘i.ll_FL.a.‘YI l;_&l:,.!.i».n.ﬂ-\_'ll-_;_'"_!-\_’_:

N an - 1 ‘E"' o R i 2 . et

L éf:-],-"_! i oy 33 a.L a‘,_. --ij’ _.J"i‘.'gsuli y \'l z._,'.\_.-g- (Eaw L I_,L‘.Eg _j.lj;_....ll HES |
s

a2l

15 5{ E - - '_4,-‘_. a8 A 5. 2L E.; -
[ 1 | { E 1 i 1. E
wh _Ll! I uaﬂ.! l.',‘-—-—‘-' é—_"dﬁ:p-!--‘-u_ ,-rﬂ-]'_jatllm‘tH‘_ﬂ-‘-"ﬂh‘-j,_diuu-lul-h;ml
R T (R

E ol e '-1;5"“‘55.";

. B} i PP
.U,@f_:.pl_jl.m-“]n h-}_,ﬁ-l.}.‘.l'},r.ll.ql:‘-,_j r.._,.g-a.,._..f_; u-‘}‘!i] ld"‘i"j}"“"”‘r]_ﬁ" 'I_E:.i-._;i:“

[278 /43l pole cls]]
Abi Hamid al Gazali berkata: bk aral das meminta-minta fiw baram karens fpg rebab;
Pertama, mewinta-minta mengogrckan Eeluban| dan Allah rwd, karewa memintg-minta
menampakkdn Lefakiran, dan seswygenbnya karmmia Allah fidak wemcnkudi darimya. Hal itu
_yang srenfadi int Ealuban,
Fedua, babwasanyd peminta-sinrs mempermalukan dirinya sendiyi kepada selain Allab, seorang
Muskm tidak berbak mempermalukan dirimya relain kepeds Alleh, dalam meminia-wminta
mempermalukan o pengemis, relatn fuga merugikan pibak yang bertangpunyg jawab,
Fefipa, orang yang meminta minta dapat menyusabkarn dan menyakili orang yang dimintai, maka
dig memberinya karvena mealu afan karena riya, denpan dewikian dibaramkan bagi pewerima dan
pembar,

4 Pendapat 4 snazhak tentang Pﬂﬂ'.l_'-ﬂta'ﬂl:i.ﬂtl d: mnsj;d dalasn Kitab -‘Jf—Ff@.& ‘ala al
Madzabib al-Arba'ah 1/283:
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3 ||-| EXR N e || =T T ||1.1J L .1 3 ode ..---_- R
a8, *-_."; Lt _a_ll .i.-—u_ [ ‘-!.lU...aJ\_,;....:-&. a_,.i" e T

s i ¢ g s Bedbaee 4. 80 sde . =2 o Su Tl
.J-__._‘a_.-_._n...a_!_'\_.]__, j.;_‘._,_a._ﬂ 1{:-I-|- _um':_gh;'}w'niw_;:m'g.;}:ﬁwdlldd.

ri .-__ -

8 Wi X s P T
[a._q__,_.]’}'-h_n_.h'.x_.u'-' -l umlli'hizr:l"%ﬁ:-ﬂ_ulj figdy }'ﬁ_:q.uliif'- e {S'JG;

Falangan Hanbalf berkata: Makrab bukumnya meminta dan seemeberd sedekab di masyid
Falangan Yyaft'iyab berkata: Makoh\weeminta-minta di magiid, dan fika menimbulkan
kegaduban dan kebistnpanieraka dibavam&an,
Kalangan Malikiyah berkata: Dilarang meminta-meinta di masid dan sakrub semberi pengemis
di masid.
Falangan Hamaffvab berkata: Haram wewinta-mints di masiid dan makrab memberi kepada
[espemic di masid, (al-Figh ‘ali sl MazabralArba'ab 1/253)
J. Pcr.dalzat Sn:]f_h Aluhamanad Motawalk al—S:.'a'.:E*FI dalam kitab ol Fatfud: Fall Mg bibin
a-Musla i Haydtih wa ¥ aumily va Gadibi [34_]
'|f fl

. 24, 4 ) <. Bo v 1 -
oy 2 i“_ﬁ E'L,T, Ilﬂu..r_‘-o. 'I,\) E‘ ‘!' __,_E_';l_f,-—-"—‘."..‘?_z_, (= AL | g2
=

:5! Ll '1\_.._...5—41.)\.._1.' I.E.‘.J G_ﬂ—_._...:--! = .8 ;_;';_.:_‘AL_A_'I-_,A_J p PENEN u..l l iniis ::-i-..—._:hg Ii i

s J‘J..u_i_gi_,_-l_.al_dlj w\wj_:dl‘_jl_,._h1_ IJ:...AJ I?L\_ka}_ﬁl_.-'n.dn-mu
B G s O e el gL xﬁ RS

SyeRiNEE yandui berkata babua meminta-meints dalam berbagai boitpkgve adalab dilarang,

oy M. . 2L gy
AL (B aat

kaveszEata altaraunl (meniatetminty| Wengiarpiran wutuk menjadikaw ®eminta-minta sebapai
proves)) Hadzbalamemnta-minta| i bukar brofesd refapi FadawgdibolshRankaren ukebutuban.
Cemmint-minta ketikg dia meminld seakdn kelibston babug dia berbak ditesi sesdagab rekalibun
kitadiagh tau Rondiinya dag fekalisa® kita thdak boleh wemwdub dia widerinta-minta sebapai
*'rm-‘;r!]‘a: fahg ﬂzge&d(.ﬁgd. Dglam bal ini ada kaidah wshul pavg pramif yaitu jika enphkan
szl snsaran dalew members lebib baik dari pada engkan merasa benar dalaw Farangan memben.

b. Pazal 34 GUD 1945:
Fakir mickin dan anak-anak terlantar divelthara oleb wegars.

c. Peraturan Daecah Pcncla} Kota Makazzas Nomos 2 Tahua 2013 Tmﬂzng Pembinzan Anak
_]a.lanan G»:.hndangaﬂ, P:ng:mds dax Pcr-gamcn d: Kota Makaszar.

d. P:ﬂdaiaat_. tarzn das masukan yany Bc::kcmh:.ng dalam Si{lu.ng Koz Fatora cecarca puline
yang dilakzanakan le.'la tmgga]. 20 Oktober 2021 M."' 19 Rabaul Awal 1445 H.

MEMUTUSEAN

Menetapkan - EESPLOITASI DAN EEGIATAN MENGEMIS DI JALANAN
DAN RUANG PUELIE
Portama - Eetentuan Hukum

1. Haram mcngcksPlc;tas;- orang satuk mmﬁta-minta_;

2. Bag; P:ml:rcf_-, hasaom membes ls.c]_:naa:la P:ﬂﬁﬂta-m;nta da jalaﬂan dan
roang Pul:rl;l; karena m:na:lu]sung P:il‘.l.a.".:: yang m:ng:l;splnfitna;
Pcﬂg:::n_-s. sarta tidak mendidik karakter Tang 1:1-3_]1

J. Bag; Pangm:l.;s:
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2. Haram ulu yang Bczsmgkxstan mem:bk: fisck yang utsh dan schat
serta karena faktor malas I)c:scrja
b. Makesh ;.ka Tang Lexsangxutm meminta de 1a1anan tempat
Pu‘alms yang biza mcm‘aakarasan cLz-.m-a
4 Wa];b Lag— pgmcantah untok mcn_vantum memebhazz dan membina
x:‘imgan sebq;k?lia;]snyl

Kedua - Rekomendasi
1. Lembaga.fpeﬁgelola zakat dan ]cm‘baga kemanusaan la;nn}'a Pe:lu

LC‘SC!;ESM! Jmﬁgan pcmc:intzlxu-‘ztuk mcla:kusa-x Pemlo;raan
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas Pribadi

Nama : Andi Muhammad Wahyu Arief Wardana
Tempat, Tanggal Lahir  : Makassar, 7 Maret 1998
Jenis Kelamin : Laki Laki
NIM/NMKO :181011139/85810418139
Program Studi : Perbandingan Mazhab
Agama > Islam
Alamat : Btn Makkio Baji Blok C4 no 10
Nama Orang Tua :
Ayah » AWM. Wardi Samad
Ibu - A. Ernawaty ldris

B. Riwayat Pendidikan
1. SDS PG Takalar
2. MTsN-Model Makassar
3. PPTQ Ilmam Asy-Syaathiby

C. Pendidikn'Non Formal
1. lslamic Digital Boarding College Solo
D. Riwayat Aktifitas/Organisasi

1. Project Dakwah
2. Hijrahfest



